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ABSTRAK

Jaini, Achmad. 2018. Perhitungan Cadangan Premi Tahunan Pada Asuransi
Jiwa Gabungan Menggunakan Metode Fackler. Skripsi. Jurusan
Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Abdul Aziz, M. Si. (1)
Ach. Nasichuddin, MA.

Kata Kunci: cadangan retrospektif, metode fackler, asuransi jiwa gabungan.

Perusahaan asuransi yang baru berkembang terkadang mengalami
kerugian yang tidak bisa dihindari, karena perusahaan asuransi tidak tepat dalam
mengatur dana cadangan asuransinya. Akibatnya, pada saat terjadi klaim sebelum
jatuh tempo dan harus mengembalikannya dalam bentuk santunan, perusahaan
asuransi tidak dapat mengembalikan dana tersebut. Keadaan seperti ini bisa
diantisipasi dengan menentukan cadangan premi dengan tepat dan banyaknya
biaya pada awal tahun yang dikeluarkan membuat perusahaan asuransi harus
memiliki dana cadangan dari premi yang diterima.

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan
kuantitatif, dan penulisannya adalah studi literatur. Berdasarkan pada tujuan
penulisan yang akan dicapai, maka dimulai dengan mengolah data dengan
mengimplementasikan data pada contoh kasus yang dihitung menggunakan
metode fackler. Selanjutnya menjelaskan mengenai pandangan ulama terhadap
asuransi konvensional.

Hasil model rumusan perhitungan cadangan menggunakan metode fackler
turunan dari cadangan retrospektif untuk asuransi jiwa gabungan masing-masing
diperoleh:

Y =(tV+P)Ux+t:y+t_k

Dan untuk asuransi konvensional dalam pandangan ulama terdapat beberapa
perbedaan pendapat. Ada yang mengharamkan, membolehkan dan ada juga ulama
yang meragukan.

X+tiy+t

XVi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ABSTRACT

Jaini, Achmad. 2018. The Calculation of Annual Premium Reserve in
Combined Life Insurance uses Fackler Method. Thesis. Department of
Mathematics, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University of Malang.Supervisor (I) Abdul Aziz,
M. Si. (I1) Ach. Nasichuddin, MA.

Keywords : retrospective reserve, fackler method , combined life insurance.

The insurance company which is newly developing faced financial loss
that cannot be denied, it happens because the insurance company is not
appropriate in regulating the insurance reserve fund. As a consequence, in the
event of a claim before maturity and returning it in the form of compensation is a
compulsory, the insurance company cannot restore those funds. However, this
condition can be anticipated by deciding premium reserve appropriately and the
amount of the issued fee at the beginning of the year makes the insurance
companies should have a reserve fund of the premium received.

The approach used in the writing of this approach is quantitative, and its
writing uses the study of literature. Based on the purpose of the writing to be
accomplished, then started with the process data by implementing data on sample
cases were calculated using methods of fackler. Further explain the views of the
scholars against life insurance that associate the points with the scholars against
conventional Insurance.

The results of the calculation formula of the reserve model using methods
derived from the reserve fackler retrospective for life insurance combined each
retrieved:

vV = (tV +PU kx+t:y+t

And for conventional insurance in view of scholars there is some difference of
opinion. Some banned, enabled and there are also scholars that dubious.

X+ty+t
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika mempunyai peran penting dalam sebagian besar kehidupan.
Matematika merupakan dasar pengembangan dari berbagai macam ilmu yang lain.
Dengan memanfaatkan matematika, suatu masalah dapat dipahami,
disederhanakan, dan kemudian dipecahkan atau diselesaikan. Semakin
berkembangnya zaman, semakin banyak pula ilmu yang berkembang dengan
berdasar pada matematika yang selanjutnya digunakan untuk menyelesaikan suatu
masalah di berbagai macam bidang. Salah satu cabang dari ilmu matematika
adalah ilmu aktuaria dimana ilmu aktuaria tersebut merupakan disiplin ilmu
matematika terapan dan metode statistik untuk menilai resiko di dalam industri
asuransi dan keuangan.

Persoalan yang melibatkan ilmu aktuaria banyak muncul dalam kehidupan
sehari-hari. Persoalan yang paling dekat dan dapat diperhatkan adalah asuransi.
Pada pasal 246 Kitab Undang-undang Hukum Perniagaan atau Wetboek van
Koophandel memberikan definisi asuransi atau pertanggungan adalah suatu
perjanjian dengan nama seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang
tertanggung, dengan menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian
kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak

terbatas (Ali, A. Hasymi, 2002:3).
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Menurut M. Syakir Sula dalam buku Asuransi Syariah (2004), dalam

Islam asuransi sering disebut dengan at-takaful (tolong-menolong. Pengertian
takaful adalah saling memikul risiko di antara semua orang sehingga antara satu
dengan yang lainnya menjadi penanggung atas risiko yang lainnya. Saling pikul
risiko ini dilakukan atas dasar saling menolong dalam kebaikan dengan cara
masing-masing mengeluarkan dana tabarru’ yang ditujukan untuk menanggung

risiko. Takaful dalam pengertian ini sesuai dengan Al-Qur’an,
P
PO . |/,}9“/ Z [T :Q/ /: // ) /if ‘/ w,“ 1708 :Q/ /:/
- 0l S e 105l NG cshaslly Al e 125003

Artinya:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”’(Al-Maidah:2).

Dalam Sembiring (2014) asuransi adalah jaminan atau pertanggungan
terhadap kejadian yang tidak pasti. Terdapat banyak jenis-jenis asuransi yaitu
asuransi pendidikan, asuransi kesehatan, asuransi dana pensiun, asuransi jiwa dan
lain-lain. Dalam Salim (2007) asuransi jiwa merupakan asuransi yang bertujuan
menanggung orang terhadap kerugian finasial tak terduga yang disebabkan karena
meniggalnya terlalu cepat atau hidupnya terlalu lama. Hal ini sudah barang tentu
akan membawa banyak aspek, apabila resiko yang terdapat pada diri seseorang
tidak diasuransikan kepada perusahaan asuransi jiwa.

Asuransi jiwa yang berkembang di Indonesia ada dua macam, yaitu
asuransi jiwa perorangan (single life) dan asuransi jiwa bersama (multiple life).
Perbedaan antara asuransi jiwa perorangan dengan asuransi jiwa bersama terletak
pada banyaknya peserta yang mengikuti asuransi tersebut. Pada asuransi jiwa

perorangan, perusahaan asuransi memberikan perlindungan untuk satu orang
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3
tertanggung, sedangkan jumlah tertanggung pada asuransi jiwa bersama lebih dari
satu orang. Menurut Bhuana, dkk (2015) dijelaskan bahwa suatu perusahaan
asuransi jiwa tidak menutup kemungkinan untuk menawarkan produk asuransi
kepada peserta yang ingin melakukan asuransi jiwa bersama atau asuransi jiwa
hidup gabungan (Joint Life).

Asuransi jiwa hidup gabungan (Joint Life) yaitu asuransi yang melibatkan
beberapa peserta asuransi yang bergabung dalam satu kontrak asuransi, dan
peraturan-peraturan yang terkait tercantum dalam kontrak. Kebanyakan dari
peserta asuransi memilih asuransi bersama ini karena besarnya santunan yang
akan diterima sebanding dengan besarnya premi asuransi yang harus dibayarkan,
maka dari itu untuk memenuhi pembayaran premi yang mahal tersebut peserta
lebih memilih asuransi bersama.

Perusahaan asuransi yang baru berkembang terkadang mengalami
kerugian yang tidak bisa dihindari, karena perusahaan asuransi tidak tepat dalam
mengatur dana cadangan asuransinya. Akibatnya, pada saat terjadi klaim sebelum
jatuh tempo dan harus mengembalikannya dalam bentuk santunan, perusahaan
asuransi tidak dapat mengembalikan dana tersebut. Keadaan seperti ini bisa
diantisipasi dengan menentukan cadangan premi dengan tepat dan banyaknya
biaya pada awal tahun yang dikeluarkan membuat perusahaan asuransi harus
memiliki dana cadangan dari premi yang diterima.

Menurut Ariasih, dkk (2015) dijelaskan cadangan retrospektif merupakan
cadangan yang berorientasi pada pengeluaran di waktu lampau. Kelebihan dari
cadangan retrospektif adalah memberikan hasil yang lebih cepat dalam

perhitungan cadangan asuransi untuk tiap tahunnya secara berurutan.
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Dalam jurnal yang berjudul Perhitungan Modifikasi Cadangan Premi
Pada Asuransi Jiwa Seumur Hidup Menggunakan Metode Fackler (Zahra, 2014)
dikemukakan, pada dasarnya perusahaan asuransi membutuhkan dana cadangan
yang digunakan untuk membayar santunan jika terjadi klaim. Salah satu metode
yang digunakan untuk menghitung cadangan premi adalah metode Fackler.
Metode Fackler merupakan turunan dari rumus cadangan retrospektif sehingga
jelas metode Fackler adalah metode untuk menghitung nilai cadangan
retrospektif, dan dengan metode Fackler dapat diketahui nilai cadangan premi
tahun berikutnya secara beruntun.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Perhitungan Cadangan Premi Tahunan Pada

Asuransi Jiwa Gabungan Menggunakan Metode Fackler”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perhitungan cadangan premi tahunan pada asuransi jiwa
gabungan menggunakan metode Fackler?
2. Bagaimana implementasi pada asuransi jiwa tunggal dan gabungan?

3. Bagaimana pendapat para ulama mengenai asuransi konvensional?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui formula perhitungan cadangan premi tahunan pada
asuransi jiwa gabungan menggunakan metode Fackler.
2. Untuk mengetahui implementasi metode Fackler pada asuransi jiwa tunggal
dan gabungan.

3. Untuk mengetahui pendapat para ulama mengenai asuransi konvensional.

1.4 Batasan Penelitian
Pada tulisan ini dibuat dengan memperhatikan beberapa asumsi dasar,
yaitu:
1. Premi tahunan gabungan untuk dua orang.
2. Konstruksi rumus cadangan retrospektif.

3. Anuitas awal untuk asuransi jiwa seumur hidup.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta informasi valid
yang dapat digunakan:
1. Untuk mengetahui cadangan premi tahunan pada asuransi jiwa hidup gabungan
menggunakan metode Fackler.
2. Implementasi metode Fackler pada asuransi jiwa tunggal dan gabungan

3. Untuk mengetahui pendapat para ulama mengenai asuransi konvensional.
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1.6 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode library research

atau studi literatur dan deskriptif kuantitatif. Maksud dari metode ini yaitu

mengkaji pembahasan-pembahasan dengan beberapa literatur yang telah ada dan

disertai analisis dari peneliti sendiri. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini

sesuai dengan langkah-langkah penelitian berikut :

1.

Mengetahui cadangan premi tahunan pada asuransi jiwa hidup gabungan

menggunakan metode Fackler.

a.

b.

Mencari peluang gabungan untuk dua orang.

Mencari anuitas hidup gabungan seumur hidup, premi tunggal dan tahunan
asuransi jiwa gabungan seumur hidup.

Mengkonstruksi formula cadangan retrospektif sehingga diperoleh cadangan

pada akhir tahun.

. Menghitung cadangan akhir tahun asuransi jiwa seumur hidup

menggunakan metode Fackler.

Mengimplementasikan formula pada contoh kasus.

Membandingkan pendapat para ulama berdasarkan pada dasar hukum masing-

masing.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah dalam memahami

intisari dari laporan ini terbagi menjadi empat bagian, yaitu:
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Bab I

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

Pendahuluan

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Kajian Pustaka

Bagian ini menjelaskan tentang gambaran umum dari teori yang
mendasari pembahasan. Pada bab ini akan diuraikan tentang asuransi
jiwa hidup gabungan, premi asuransi, cadangan retrospektif, metode
Fackler dan asuransi dalam Al-Qur’an.

Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang kerangka pemecahan suatu masalah, serta
penjelasan secara garis besar bagaimana pemecahan masalah dengan
menggunakan metode yang telah dipilih. Kerangka-kerangka tersebut
yakni: pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, dan teknik
analisis dan pengelolahan data.

Pembahasan

Pada bab ini akan dibahas tentang perhitungan modifikasi cadangan
premi tahunan untuk tiga orang pada asuransi jiwa hidup gabungan
menggunakan metode Fackler.

Penutup

Pada bab ini dibahas tentang kesimpulan dari pembahasan hasil

penelitian disertai dengan saran yang berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tingkat Bunga

Konsep bunga sangat diperlukan dalam perhitungan premi karena dana
yang terkumpul akan diinvestasikan untuk jangka waktu yang lama sehingga dana
akan berkembang dan diharapkan mencukupi uang pertanggungan yang harus
dibayarkan oleh perusahaan. Terdapat dua jenis bunga yang digunakan oleh
perusahaan perbankan di Indonesia antara lain:

2.1.1 Bunga Tunggal

Bunga tunggal adalah cara perhitungan bunga yang hanya berdasarkan
pada perbandingan modal awal dan jangka investasinya (Futami, 1993). Dengan
kata lain bunga yang tidak dibungakan.

Misalkan P menyatakan modal awal dan i adalah tingkat bunga setahun,
maka pada akhir tahun besarnya bunga adalah iP sehingga besarnya bunga dan
pokok pada akhir tahun menjadi P + iP. Banyaknya bunga pada akhir tahun
kedua adalah 2iP karena bunga tidak menghasilkan bunga. Pada akhir tahun ke-n
menjadi n iP sehingga jumlah pokok dengan bunganya menjadi . P+niP Bila
jumlah bunga dengan modal awal pada akhir tahun ke-n dinyatakan dengan P,

maka :
P =P+niP = P(1+ ni) (2.1)

(Sembiring, 2014).
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2.1.2 Bunga Majemuk

Bunga majemuk adalah suatu perhitungan bunga dimana besar modal awal
jangka investasi selanjutnya adalah besar modal awal sebelumnya ditambah besar
bunga yang diperoleh (Futami, 1993). Dengan kata lain bunga digabungkan
dengan modal awal dan dikenakan bunoga.

Misalkan diberikan modal awal P yang diinvestasikan dengan bunga i per
periode. Pada akhir periode jumlah bunga dan modal awalnya adalah P(1 + i)
dan jumlah ini merupakan modal awal yang baru pada permulaan tahun kedua

yaitu :

P =P@+i) (2.2)

Pada akhir tahun ke-dua besarnya bunga adalah iP; = iP(1 + i). Jadi pada

akhir tahun ke dua besar bunga dengan modal awalnya adalah

B +iP =R (Q+i)(1+i)=P@+i)?
Jadi pada permulaan tahun ke tiga diperoleh modal awal yang baru yaitu:
P =P@+i)
Dengan jalan yang sama diperoleh jumlah modal awal dengan bunga pada

akhir tahun ke- n atau permulaan tahun ke-(n + 1) adalah

P =P@+i) (2:3)

(Sembiring, 2014).
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2.2 Anuitas

Anuitas adalah serangkaian pembayaran dalam jumlah tertentu yang
dilakukan setiap selang waktu dan lama tertentu, secara berkelanjutan (Futami,
1993). Anuitas dapat dibagi menjadi dua macam, yitu anuitas pasti (annuity
certain) dan anuitas hidup (life annuity). Anuitas pasti adalah serangkaian
pembayaran yang dilakukan tanpa syarat. Sedangkan anuitas hidup adalah
serangkaian pembayaran yang dilakukan berdasarkan hidup-matinya seseorang
(Futami, 1993).

Anuitas hidup adalah anuitas yang pembayarannya hanya dilakukan
apabila pemegang polis masih hidup atau dalam jangka waktu yang ditentukan
sesuai jenis kontrak asuransinya (Futami, 1993).

2.2.1 Anuitas Pasti

Anuitas pasti adalah suatu anuitas yang pasti dilakukan selama dalam
jangka waktu pembayaran. Berdasarkan jangka waktu pembayarannya, anuitas
pasti terdiri dari anuitas awal dan anuitas akhir (Futami, 1993).

1. Anuitas Pasti Akhir

Anuitas pasti akhir adalah pembayaran yang dilakukan di akhir periode.

Misalkan anuitas akhir dengan pembayaran sebesar 1 dibayarkan selama n tahun

dengan bunga tahunan i, nilai total anuitas tersebut dinotasikan dengans.

(Futami, 1993:9).

S, =@+D)" +@A+D)"F 4+ 41

_@+i)y 1 ¢4
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Apabila total pembayaran anuitas tersebut dinilai pada awal mulainya
anuitas disebut nilai sekarang dari anuitas tersebut. Jika anuitas dibayarkan di
akhir jangka waktu pembayaran, maka nilai sekarang dari anuitas akhir dapat

dinotasikan dengan a. yaitu (Futami, 1993:9).

ag =VA+Vi4ee 4V
1-V" (2.5)

2. Anuitas Pasti Awal
Anuitas pasti awal adalah pembayaran yang dilakukan di awal periode.
Misalkan anuitas awal dengan pembayaran sebesar 1 dibayarkan selama n tahun

dengan bunga tahunan i, nilai total anuitas tersebut dinotasikan dengans

(Futami, 1993:9).

§ = (L+i)"+@+i)" +@+)"2 +--- + (A+1)

@+ N {+i)" -1
i

SN L

o d

(2.6)

Apabila total pembayaran anuitas tersebut dinilai pada awal mulainya
anuitas disebut nilai sekarang dari anuitas tersebut. Jika anuitas dibayarkan di
awal jangka waktu pembayaran, maka nilai sekarang dari anuitas awal dapat
dinotasikan dengan & yaitu (Futami, 1993:9).

éim:1+v+v2+---+v“‘1

1V

@.7)

C1-v
1V
d
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2.2.2 Anuitas Hidup
Suatu anuitas yang pembayarannya dilakukan selama tertanggung masih
hidup disebut anuitas seumur hidup. Pembayaran dapat dilakukan di awal atau
akhir polis. Anuitas yang pembayarannya dikaitkan dengan hidup matinya
seseorang disebut anuitas hidup (life abbuity). Jadi anuitas hidup adalah
serangkaian pembayaran yang dilakukan selama seseorang tertentu masih hidup.
Pembayaran akan dihentikan jika orang yang bersangkutan telah meninggal.
Untuk mempermudah perhitungan anuitas, premi, cadangan dan
perhitungan-perhitungan nilai asuransi yang lain maka dibuat simbol komutasi

antara lain (Futami, 1993):

) (2.8)
BN =" IR
X X
(2.9)
N =D +D ., +..+D ,
X X x+1 @
7.4 (2.10)
R =l
X X
M,=C +C ,+..+C_, (2.11)
dengan :
x = usiaatau umur (tahun)
® = usiatertinggi seseorang (tahun)
l, = banyaknya orang yang hidup berusia x tahun
v = faktor diskon

Anuitas hidup terdiri dari dua macam, salah satunya adalah anuitas hidup

seumur hidup. Anuitas hidup seumur hidup adalah anuitas hidup yang berlaku
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sepanjang hidup si tertanggung dalam hal ini (mencapai usia tertinggi, yaitu w
tahun) atau pembayaran akan berhenti jika tertannggung meninggal dunia.
1. Anuitas Hidup Akhir
Nilai tunai dari anuitas hidup akhir untuk tiap pembayaran Rp 1,- bagi

orang yang berusia x tahun dinotasikan dengan a,. Misal tiap orang menyetor a,
rupiah dan ada sebanyak |, orang, jadi besarnya uang yang terkumpul adalah

a,.l, . pada awal tahun berikutnya ada sebanyak .., orang yang masih hidup dan

X+1

masing-mamsing mendapatkan Rp 1,- sehingga dan harus dikeluarkan adalah

|, . Dua tahun berikutnya dana yang harus dikeluarkan adalah I,,, demikian

X+2

seterusnya. Jadi dapat ditulis :

2 w—X
AN ¥ +v | +.+v 1,
X X X+1 X+2 w
2 o—X
v +v +.+v |
X+1 X+2 [2)
a = ]
X
|
X
2 o—X
Vv +v +..+v |
X+1 X+2 )

X+1 X+2 o @
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Berdasarkan persamaan di atas diperoleh nilai anuitas akhir seumur hidup yaitu

(2.12)

2. Anuitas Hidup Awal
Nilai tunai anuitas awal dan akhir berselisih 1 yaitu pembayaran anuitas
hidup awal satu tahun lebih awal dari anuitas hidup akhir sehingga :

d=1+a, (2.13)

Jika pembayaran dilakukan tiap awal tahun dan pembayaran berlangsung.
Seumur hidup disebut anuitas awal seumur hidup dinotasikan a,. Berdasarkan

persamaan di atas maka diperoleh

a, :1+h
DX
D, +N,, (2.14)
_T
DEPUL. - S RIERy SIS
R D "D,

2.3 Asuransi

Definisi asuransi bisa diberikan dari berbagai sudut pandang, yaitu dari
sudut pandang ekonomi, hukum, bisinis, sosial, ataupun berdasarkan pengertian
matematika. Asuransi merupakan bisnis yang unik, yang di dalamnya terdapat
kelima aspek tersebut, yaitu aspek ekonomi, hukum, sosial, bisnis, dan aspek

matematika (Darmawan, Herman, 2000).
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Dalam pandangan ekonomi, asuransi merupakan suatu metode untuk
mengurangi risiko dengan jalan memindahkan dan mengkombinasikan
ketidakpastian akan adanya kerugian keuangan (financial). Jadi, berdasarkan
konsep ekonomi, asuransi berkenaan dengan pemindahan dan mengkombinasikan
risiko (Darmawan, Herman, 2000).

Dari sudut pandang hukum, asuransi merupakan suatu kontrak (perjanjian)
pertanggungan risiko antaratertanggung dengan penanggung. Penanggung berjaniji
akan membayar kerugian yang disebabkan risiko yang dipertanggungkan kepada
tertanggung. Sedangkan tertanggung membayar premi secara periodik kepada
penanggung (Darmawan, Herman, 2000).

Menurut pandangan bisnis, asuransi adalah sebuah perusahaan yang usaha
utamanya menerima/menjual jasa, pemindahan risiko dari pihak lain, dan
memperoleh keuntungan dengan berbagi risiko (sharing of risk) di antara
sejumlah besar nasabahnya. Selain itu, asuransi juga merupakan lembaga
keuangan bukan bank, yang kegiatannya menghimpun dana (berupa premi) dari
masyarakat yang kemudian menginvestasikan dana itu dalam berbagai kegiatan
ekonomi (perusahaan) (Darmawan, Herman, 2000).

Dari sudut pandang sosial, asuransi didefinisikan sebagai organisasi sosial
yang menerima pemindahan risiko dan mengumpulkan dana dari anggota-
anggotanya guna membayar kerugian yang mungkin terjadi pada setiap anggota,
maka anggota yang tidak pernah mengalami kerugian dari sudut pandang sosial
merupakan penyumbang terhadap organisasi. Hal itu berarti kerugian setiap

anggota dipikul bersama (Darmawan, Herman, 2000).
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Dalam pandangan matematika, asuransi merupakan aplikasi matematika
dalam memperhitungkan biaya dan faedah pertanggungan risiko. Hukum
probabilitas dan teknik statistic dipergunakan untuk mencapai hasil yang dapat
diramalkan (Darmawan, Herman, 2000).

Definisi asuransi menurut Pasal 246 Kitabh Undang-undang dan Hukum
Dagang (KUHD) Republik Indonesia, asuransi atau pertanggungan adalah suatu
perjanjian, dengan mana seseorang penanggung mengikatkan diri kepada
tertanggung dengan menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian
kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, yang akan mungkin dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tentu
(Djojosoedarso, Soeisno, 1999).

2.3.1 Asuransi Jiwa

Asuransi jiwa merupakan salah satu instrumen yang dapat digunakan
untuk memindahkan resiko, dimana apabila terjadi resiko kematian pada
seseorang maka ahli warisnya akan memperoleh sejumlah dana yang disebut uang
pertanggungan atau santunan. Sebagai konsekuensinya peserta asuransi
diwajibkan untuk membayar sejumlah uang kepada perusahaan asuransi jiwa
setiap jangka waktu tertentu, yang biasa disebut premi.

Asuransi jiwa yang berkembang di Indonesia ada dua macam, yaitu
asuransi jiwa tunggal (single life) dan asuransi jiwa kumpulan (multiple life).
Perbedaan antara asuransi jiwa tunggal dengan asuransi jiwa kumpulan terletak
pada banyaknya peserta yang mengikuti asuransi tersebut. Pada asuransi jiwa

tunggal, perusahaan asuransi memberikan perlindungan untuk satu orang
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tertanggung, sedangkan jumlah tertanggung pada asuransi jiwa pada asuransi jiwa
kumpulan berjumlah lebih dari satu orang (Futami, 1994).

Asuransi bersama yaitu asuransi yang melibatkan beberapa peserta
asuransi yang bergabung dalam satu kontrak asuransi, dan peraturan-peraturan
yang terkait tercantum dalam kontrak. Kebanyakan dari peserta asuransi memilih
asuransi bersama ini karena besarnya santunan yang akan diterima sebanding
dengan besarnya premi asuransi yang harus dibayarkan, maka dari itu untuk
memenuhi pembayaran premi yang mahal tersebut peserta lebih memilih asuransi
bersama. Saat ini terdapat beberapa produk asuransi jiwa yang digunakan oleh
perusahaan asuransi jiwa di Indonesia. Produk-produk tersebut antara lain sebagai
berikut.

2.3.2 Asuransi Berjangka (Term Life)

Asuransi berjangka memberikan perlindungan selama jangka waktu
tertentu. Uang pertanggungan akan diberikan jika tertanggung meninggal dalam
masa kontrak asuransi tersebut. Jangka waktu kontrak (term life) biasanya 5, 10,
atau 20 tahun. Namun, premi akan hangus ketika kontrak berakhir.

Ciri khas asuransi ini adalah memberikan proteksi maksimum dengan
premi yang relatif rendah. Asuransi jenis ini cocok untuk calon tertanggung yang
mempunyai kebutuhan asuransi tinggi, namun daya belinya terbatas.

2.3.3 Asuransi Seumur Hidup (Whole Life)

Asuransi whole life biasanya memberikan pertanggungan sampai umur

100 tahun. Premi asuransi akan dikembalikan jika tidak ada klaim. Selain itu, pada

akhir kontrak, uang pertanggungan akan diberikan semuanya jika tidak ada klaim.
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Asuransi jenis ini cocok untuk nasabah yang sudah tidak memiliki
tanggungan, namun tidak mau merepotkan keluarga jika meninggal. Saat
tertanggung meninggal, keluarga akan mendapatkan uang pertanggungan yang
bisa digunakan sebagai biaya pemakaman dan keperluan lain.

2.3.4 Asuransi Dwi Guna (Endowment)

Asuransi dwi guna adalah asuransi dengan jaminan pemberian jumlah
dana pertanggungan saat tertanggung meninggal dunia ketika masih dalam masa
periode tertentu. Dana juga akan diberikan seluruhnya pada akhir masa kontrak
meskipun tertanggung masih belum meninggal.

Produk asuransi jenis ini cocok untuk nasabah yang ingin tertanggung
terlindungi dari dampak ekonomi akibat kematian dini.

2.3.5 Asuransi Unit Link

Asuransi unit link adalah gabungan dari asuransi jiwa, asuransi kesehatan,

dan investasi berbentuk reksadana. Asuransi ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu

premi tunggal dan premi berkala.

2.4 Tabel Mortalitas
Tabel mortalitas (tabel kematian) sangat penting dalam perhitungan-
perhitungan anuitas dan asuransi jiwa. Tabel ini disusun berdasarkan rumus-
rumus matematika dan probabilitas. Tabel mortalitas adalah suatu tabel ringkasan
suatu laporan yang menggambarkan sejumlah grup individu (Nababan, 2004:73).
Menurut Djojosoedarso, tabel mortalitas terdiri dari beberapa kolom yang
terdiri dari kolom x yang menyatakan kolom untuk umur peserta, kemudian

kolom [, yang menyatakan jumlah orang yang tepat berusia X, d, menyatakan
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jumlah orang yang meninggal dari usia x sampai x + 1. Kolom g menyatakan
seseorang yang berusia x meninggal sebelum usia U + 1, kolom p = menyatakan
suatu peluang hidup seseorang yang berusia x, kemudian kolom e, merupakan
harapan hidup dari seseorang yang berusia x (Trisnawati, 2015:13).

Menurut Jordan, hubungan dasar yang digunakan berdasarkan istilah
diatas adalah:
d =l —1d =1 -1, (2.15)

dan

Ix :dx+dx+1+"'+dx+n—l+dx+n (216)
sedangkan untuk rumus p_ dan g maka didapatkan (Revani, dkk, 2012:148):
Ix+l
YR (2.17)

Yy~
q,=1- ple—;—”zix | “1=|—X (2.18)

Berikut adalah rumus-rumus yang berhubungan dengan nilai kemungkinan
hidup dan nilai kemungkinan mati, simbol (x) berarti orang yang berusia x
(Futami, 1993: 34).

1. Nilai kemungkinan (x) untuk hidup t tahun adalah
(Pe=" (2.19)

2. Nilai kemungkinan (x) meninggal dalam jangka waktu t tahun adalah

| -1
O = . I - :1_t Py«

X

(2.20)
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Selanjutnya untuk peluang meninggal peserta asuransi yang berusia X

tahun akan meninggal sebelum berusia x+t tahun dinyatakan dengan

g, =t (2.21)

dengan {dx menyatakan jumlah orang yang meninggal antara usia x tahun dan x+t

tahun yang dinyatakan dengan

tdx = Ix - Ix+t : (222)

2.5 Premi Asuransi

Dalam asuransi yang dimaksud dengan premi adalah pembayaran dari
tertanggung kepada penanggung, sebagai imbalan jasa atas pengalihan risiko
kepada penanggung (Djojosoedarso, Soeisno, 1999). Dengan demikian premi
asuransi merupakan:

1. Imbalan jasa atas jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung
untuk mengganti kerugian yang mungkin diderita oleh tertanggung (pada
asuransi kerugian).

2. Imbalan jasa atas jaminan perlindungan yang mungkin diberikan oleh
penanggung kepada tertanggung dengan menyediakan sejumlah uang (benefit)
terhadap risiko hari tua atau kematian (pada asuransi jiwa).

Premi asuransi terbagi menjadi beberapa macam, antara lain sebagai berikut:

2.5.1 Premi Tunggal Asuransi Jiwa Seumur Hidup

Yang dimaksud dengan premi tunggal adalah pembayaran premi asuransi
yang dilakukan pada waktu kontrak asuransi disetujui, selanjutnya tidak ada

pembayaran lagi (Futami,1993).
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Andaikan A, suatu premi tunggal untuk polis asuransi jiwa seumur hidup.
Persoalan menentukan A, dengan menjumlah kontribusi individu, sehingga
menjadi dana yang cukup bagi perusahaan asuransi untuk membayarkan
keuntungan tiap pemegang polis masing-masing 1 pada setiap akhir tahun
pemegang polis meningoal. Jumlah kontribusi dana sebanyak [,A. sementara

tahun pertama sebanyak d, ini pemegang polis sudah meninggal dan untuk d, ini

harus dibayar pada akhir tahun (Nababan, 2004).

Nilai keuntungan sekarang adalah (1+i)™*d, =vd,  dibayar pada akhir

tahun pertama, demikian juga pada akhir tahun kedua nilai keuntungan vd, dan
seterusnya. Oleh karena itu,

b 2 3

LA =vd, +v°d,, +vd
2 & w—X

_ vd, +ved . +vd ,+...+V"d,,,

| (2.23)

X

+..4+ved,

X+1 X+2

Vx+ld + Vx+2d
X

X+3 2]
+v¥d,,, +...+v°d,
X
Vi,

X+1

(Nababan, 2004).

2.5.2 Premi Asuransi Jiwa Seumur Hidup dengan Pembayaran Sekali
Setahun

Premi tahunan adalah premi yang dibayarkan pada setiap awal permulaan
tahun yang besarnya bisa sama maupun berubah-ubah setiap tahunnya
(Sembiring, 2014).

Andaikan P, adalah premi periodik sepanjang polis berlaku masing-

masing 1 orang pada umur x tahun, maka didapat:
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PXaX = A(
I\/IX
PX = i = DX
a N, (2.24)
DX
— IVIX
N

Andaikan P, adalah premi periodik untuk m tahun pertama masing-

masing 1 orang pada umur x tahun, maka didapat:

m I:)x‘a:x/m = A<
Mx
A D,
me - =
ym  Nx=Nem (2.25)
Dx
. MX
Nx B Nx+m

(Nababan, 2004).

2.6 Cadangan Premi

Pada premi tahunan maupun premi angsuran, dalam jangka waktu tertentu
akan menghasilkan pendapatan yang diperoleh dari bunga, dan dari sini pula pada
pertengahan jangka pertanggungan dilakukan berbagai macam pembayaran.
Biasanya di pertengahan jangka pertanggungan pendapatan yang diperoleh lebih
besar daripada pengeluaran, selisih yang diperoleh ini merupakan cadangan
perusahaan. Yang dimaksud dengan cadangan secara teori adalah besarnya uang
yang ada pada perusahaan dalam jangka waktu pertanggungan (Futami,1993).

Cara perhitungan cadangan ada 2 macam, dengan berdasarkan waktu yang
telah lalu dan berdasarkan waktu yang akan datang. Yakni cadangan retrospektif

dan cadangan prospektif. Namun yang akan dibahas adalah cadangan retrospektif.
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Yang dimaksud dengan cadangan retrospektif adalah perhitungan cadangan
dengan berdasarkan jumlah total pendapatan di waktu yang lalu sampai saat
dilakukan perhitungan cadangan dikurangi dengan jumlah pengeluaran di waktu
yang lampau, untuk tiap pemegang polis (Futami,1993).
2.6.1 Cadangan Retrospektif

Cadangan retrospektif adalah nilai premi yang lalu (telah dibayarkan) yang
dibungakan dikurangi dengan nilai santunan yang telah dibungakan (Sembiring,
2014).

secara aljabar hubungan ini dapat ditulis:

V=PU, -k, (2.26)
dalam rumus ini:
X = menyatakan usia waktu polis dikeluarkan.
t = tahun yang telah lewat sejak polis dikeluarkan
P = premi bersih tahunan untuk santunan Rp. 1,- bagi tiap X
V = cadangan akhir asuransi pada akhir tahun ke - t
.U, = dana tonti (sumbangan yang terkumpul dari 1,1,.,,...,I,.,yang masih

hidup dan sampai sumbangan telah terkumpul sebanyak t kali (tahun)
Untuk mendapatkan rumus cadangan retrospektif seperti di atas langkah
awal yakni pandanglah suatu asuransi dengan santunan Rp. 1,- dengan premi
bersih tahunan sebesar P rupiah. Dari sini diperoleh cadangan akhir tahun
pertama adalah:

L P@+i)—-d,

v
! |

(2.27)

X+1
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dimana:
| P+i) = premi yang dibayarkan pada permulaan tahun pertama yang
dibungakan selama setahun
d = menyatakan jumlah santunan yang dibayarkan pada akhir tahun

pertama (banyaknya yang meninggal kali Rp. 1,-).
Bagian setiap orang ini disebut cadangan akhir tahun pertama yang diberi

simbol vV . Dengan cara yang sama maka untuk ,V diperoleh,

V +1

2\/ _ (Ix+11 P)(1+i)_dx+1

X+1

(2.28)

X+2

l... vV menyatakan seluruh dana (cadangan) yang berasal dari tahun

pertama yang kemudian ditambahkan dengan premi tahun kedua sebesarl P

x+1' "
Keduanya kemudian dibungakan selama setahun yang selanjutnya dikurangi

dengan santunan yang dibayarkan pada akhir tahun kedua sebesar d Jika

x+1*

selisih ini dibagi dengan d _, maka akan diperoleh bagian setiap orang yang

X+2

masih hidup pada akhir tahun kedua sebesar,V . Maka secara umum untuk

cadangan akhir pada tahun ke-t diperoleh,
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tV — {(Ix+t—l t—lV + Ix+t—1p)(1+ I) — dx+t_1}
I

X+t

I . d
— )I(+t—1 (t—].\/+P)(1+I)_ Ix+t—1

X+t X+t

Wx+t—1| -
== (Y PV
Vx+t|

Dx+— Cx+—
= D : 1(171\/+P)—D—t1

X+t X+t

=U,. (Vv +P)-k

Vx+td x+t-1

X+t
v Ix+t

(2.29)

X+t

X+t-1

Jikat =1 maka,

1\/ =PUx_kx

Jadi, rumus ( 2.29 ) benar untuk t=1. Misalkan bahwa ( 2.29 ) benar untuk
t =t—1 maka diperoleh

v =P U, = ok, (2.30)
Sesuai dengan langkah induksi, selanjutnya harus dibuktikan bahwa (2.29) juga
benar untuk t =t, jadi harus dibuktikan bahwa

V=PU -k, (2.31)

juga benar
Dari (2.31) diperoleh

lV ~ (t7N + P)U X+t-1 kx+t—l (232)

= {(P t—lU Xt kx) i P}U oy kx+t—l

jika , V diganti dengan P, ,U, —, ,k,
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V=P U, - Lk +PU o — K

=P UV~ kY +PUL =K
-P Nx - Nx+t—l Dx+t—1 +P Dx+t—1 _ Mx -M x+t=1 Dx+t—1 _ Cx+t—1

Dy Dy D Dy Dyt D,.c
-P N, =N,y + Dy _ M, =My +Coiy

D,.. Dyt

-P Nx_Nx+t _ Mx _Mx+t

[t D,..
=P, u.=K

LSO R X

terbukti.

2.7 Metode Fackler

Metode Fackler pertama kali diperkenalkan oleh aktuaris Amerika, David
Parks Fackler. Rumus Fackler merupakan turunan dari rumus cadangan
retrospektif sehingga jelas metode Fackler adalah metode untuk menghitung nilai

cadangan retrospektif. Rumus umum Fackler adalah:

wY =(V+PU, -k, (2.33)

dimana:
X = usia waktu polis dikeluarkan
t = tahun yang telah lewat sejak polis dikeluarkan
P = cadangan bersih tahunan untuk santunan Rp 1 bagi x
.V = cadangan akhir tahun ke - (t+1)
dengan :

Uy, = DD¢ dan k,,, = S (2:34)

X+t+1 X+t+1
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Manfaat pengunaan metode Fackler yaitu sangat berguna untuk menyusun

nilai cadangan yang mengharuskan menghitung cadangan premi untuk beberapa
tahun secara berurutan. Dengan adanya metode Fackler maka perhitungan

cadangan retrospektif akan terlihat lebih jelas.

2.8 Asuransi (Takaful) dalam Islam

Asuransi dalam Islam (Asuransi Syariah) atau yang sering disebut dengan
takaful adalah asuransi yang bertumpu pada konsep tolong-menolong dalam
kebaikan dan ketakwaan, dan perlindungan. Takaful juga menjadikan semua
peserta sebagai keluarga besar yang saling menanggung.

Al Quran mengajarkan kita untuk saling menolong dalam kebaikan, yaitu

sesuai dengan firman-Nya,

S IRt S S I P LRy LTI L B DTN
152505 093ty WSYT o 145505 Ny (e5a3)T5 T e 155L53

Artinya:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. ” (Al-Maidah:2)

Begitu pula hadist Nabi saw. mengajarkan kepada kita untuk saling
bertanggung jawab sebagaimana disebutkan dalam hadist yang artinya,
“Setiap orang dari kamu adalah pemikul tanggung jaawab terhadap orang-orang
yang di bawah tanggung jawabmu.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, yang

artinya:
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“Barang siapa yang melapangkan suatu kesukaran hidup di dunia pada seorang
mukmin, Allah akan melapangkan baginya kesukaran di hari kiamat. Siapa yang
meringankan kemiskinan beban orang kesulitan, Allah akan meringankan
bebannya di dunia dan akhirat. Siapa yang menutupi kebiurukan seorang muslim,
Allah akan menutupi keburukannya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong
hamba, selama hamba itu menolong saudaranya....... ” (HR. Muslim).

Ta awun (tolong-menolong ) merupakan inti dari konsep takaful, di mana
antara satu peserta dengan peserta lainnya saling menanggung risiko. Rasulullah
bersabda yang artinya:

“ Sesungguhnya apabila meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya, lebih
baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaaan miskin yang
meminta-minta kepada orang.” (HR Bukhari dan Muslim dari Sa’ad)

(Sula M,2004:33)

2.9 Asuransi Syariah
Dalam bahasa Arab, asuransi disebut atta 'min atau at-takaful. At ta’min
berarti memberi perlindungan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut, sebagaimana

firman Allah,

e e e Ao 2 SR S
DB o i) oz o mienll 5
Artinya: -

“Dialah Allah yang mengamankan mereka dari ketakutan” (Al Quraisy:4).
sedangkan at-takaful berarti menjamin atau saling menanggung.

Asuransi syariah (Ta’min, Takaful, Tadhamin) adalah sejumlah usaha

saling melindungi dan saling menolong di antara sejumlah orang / pihak melalui
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investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang memberikan pola
pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad yang sesuai dengan
syariah.

Asuransi syariah muncul dari al agilah, yaitu kebiasaan suku Arab jauh
sebelum Islam datang, kemudian disahkan oleh Rasulullah menjadi hukum Islam
bahkan telah tertuang dalam konstitusi Madinah yaitu konstitusi pertama di dunia
yang dibuat Rasulullah.

Konsep Asuransi Menurut Islam, mendengar tanggapan para alim ulama,
maka Munas menetapkan hukum asuransi jiwa adalah haram kecuali memenubhi
ketentuan sebagai berikut (Sula M., 2004):

a. Asuransi jiwa mengandung unsur tabungan.
b. Pada waktu penyerahan uang premi pihak tertanggung berniat untuk menabung
untungnya pada pihak penanggung.
c. Pihak penanggung berniat menyimpan uang tabungan milik pihak tertanggung
dengan cara-cara yang dibenarkan.
d. Apabila pada suatu ketika pihak tertanggung terpaksa tidak dapat membayar
premi, maka:
1. Uang premi menjadi hutang yang dapat diangsur pada saat pembayaran
premi berikutnya.
2. Hubungan antara pihak tertanggung dan penanggung tidak terputus.
3. Uang tabungan milik tertanggung tidak dinyatakan hangus oleh penanggung
apabila sebelum jatuh tempo pihak tertanggung meninggal dunia , maka ahli
warisnya berhak untuk mengambil sejumlah uang simpanannya sedangkan

pihak penanggung berkewajiban mengembalikan sejumlah uang tersebut.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan
kuantitatif, yaitu suatu pendekatan penulisan yang banyak menuntut penggunaan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya. Jenis penulisannya adalah studi literatur, yaitu

penulisan dengan mempelajari berbagai literatur dan mengkaitkannya.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu
data yang didapat tidak secara langsung dari objek penelitian dan beberapa
referensi. Data sekunder penelitian ini diambil dari: Persatuan Aktuaris Indonesia
dalam lampiran skripsi Jadi Taqwa yang berjudul “Analisis Konstruksi Model
Tabel Mortalitas Lengkap Dan Ringkas (Abridged) Pada Asuransi Jiwa”. Data
yang diambil berupa Tabel Mortalitas Indonesia (TMI) tahun 1999 dengan jenis
kelamin laki-laki yang disimbolkan dengan x dan perempuan yang disimbolkan
dengan vy, peluang hidup manusia yang berusia x tahun dan peluang hidup

manusia yang berusia y tahun.

30
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3.3 Teknik Analisis Data

Berdasarkan pada tujuan penulisan yang akan dicapai, maka dimulai
dengan mengolah data yang sudah ada yaitu berupa Tabel Mortalitas Indonesia

Tahun 1999. Adapun prosedur dan teknis pengolahan yang dilakukan adalah:

a. Mencari model rumusan pengembangan dari cadangan retrospektif dan metode
Fackler dari asuransi jiwa tunggal menjadi model rumusan cadangan
retrospektif dan metode Fackler pada asuransi jiwa gabungan.

b. Mengimplementasikan data pada contoh kasus yang dihitung menggunakan
metode fackler.

c. Menjelaskan pandangan ulama terhadap asuransi konvensional, vyaitu
mengakaitkan poin berdasarkan dalil-dali yang ada dalam Al-Qur’an maupun

Hadits.
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BAB IV

PEMBAHASAN

Asuransi joint life adalah asuransi yang menanggung 2 (dua) jiwa atau
lebih dimana manfaatnya (santunan) dibayarkan jika salah seorang tertanggung
meninggal dunia (Catarya, 2008). Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa
pembayaran premi pada asuransi joint life berlangsung selama semua tertanggung

masih hidup dan berhenti jika salah seorang diantaranya meninggal dunia.

4.1 Peluang Hidup Gabungan
Terdapat dua orang peserta asuransi joint life manusia berusia x tahun dan

y tahun dengan asumsi (x) dan (y) akan tetap hidup selama n tahun adalah saling

bebas, maka:
n pxy B (n px)(n py)
_ il Ix+n IY+“
I, Iy
_ Ix+n|y+n (41)
IXIy
F |x+n:y+n
IXy
dengan:
N peluang orang berusia x dan y tahun akan hidup selama n tahun lagi
.p, = peluang orang berusia x tahun akan hidup selama n tahun lagi
N peluang orang berusia y tahun akan hidup selama n tahun lagi

32
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Ly = fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan y tahun yang akan
hidup sampai n tahun lagi

Dari persamaan (4.1), maka dapat didefinisikan bahwa fungsi hidup

l...l,., adalah fungsi perkalian (proporsional) dari fungsi tunggal [, dan [,

X+Nn y+n
sehingga :

| =11 (4.2)

dengan:

» fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan y tahun

banyaknya orang yang hidup berusia x tahun

banyaknya orang yang hidup berusia y tahun

Pada fungsi tunggal, terdapat pula peluang meninggal seseorang yang

disimbolkan dengan ,q, dan diperoleh bahwa ,p, +,0, =1 maka,
nqu =1- n pxy (43)

:l_npxnpy
:npx+nqx_npxnpy

atau
nqu :l— x+|n:y+n
| Ixy (4.4)
_x ~ x+niy+n
-
dengan:
2Oy = peluang salah satu dari dua orang yang berusia x dan y tahun akan

meninggal sebelum mencapai usia n tahun

| = fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan y tahun yang akan

X+n:y+n
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hidup sampai n tahun lagi
Jika diambil n=1 , maka persamaan diatas menjadi
qu — Ix;]:y+l
Xy
q (4.5)

dengan:

o
1

banyaknya orang yang berusia x dan y tahun yang meninggal

dalam waktu satu tahun

X+N:y+n

fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan y tahun yang akan
hidup sampai n tahun lagi

Peluang seseorang berusia x tahun akan hidup n tahun tetapi akan
meninggal 1 tahun kemudian setelah mencapai usia (x + n)tahun adalah sebagai
berikut :

SRERS (=D, F D, (4.6)

Dengan demikian, apabila salah seorang diantara kedua tertanggung

meninggal dalam selang waktu [x +Nn,X+n +1], maka peluangnya adalah

n| 1qu = i pxy T nH pxy

= n Pxn py ~ i1 Py naa py (47)

Peluang |q, dikatakan pula sebagai peluang bahwa status hidup

gabungan akan gagal pada tahun ke (n+ 1), dikarenakan meninggalnya

seseorang diantara (x) dan (y) pada selang waktu [x +Nn,X+n +1].
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Langkah selanjutnya dalam pembuatan tabel mortalitas gabungan adalah

menentukan simbol-simbol komutasi gabungan. Simbol komutasi ini biasa

digunakan untuk perhitungan nilai asuransi yang lain, misalnya anuitas, premi
tahunan, dan sebagainya.

Simbol-simbol pada asuransi joint life didefinisikan analog dengan simbol-

simbol komutasi pada asuransi jiwa tunggal, yaitu didefinisikan sebagai berikut:

D, , = (v X | J(Iw._xm) (48)

X+Xpt. X g
Cats [v E ](d ) (4.9)
Untuk tertanggung sebanyak dua orang yang berusia x dan y tahun, maka:

D, = (vi(“” ](|Xy) (4.10)

dan

1
C, - [VZ(MHJ(de) (4.12)

Selain itu, terdapat pula beberapa simbol komutasi gabungan pada tabel

mortalitas gabungan yaitu (Futami, 1994)

ny = ZZ Dx+i:y+j

i=0 j=0

=D, +D1yatD +..+D (4.12)

X+2:y+2 ottt [o70]

Myy =22 Dreiy.

i=0 j=0

= ny + Cx+]_'y+1 + Cx+2:y+2 t...t Cwa) (413)
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dengan:

v = faktor diskon, dimana i merupakan tingkat bunga tiap tahun

L, = fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan y tahun

d, = banyaknya orang berusia x dan y tahun yang meninggal dalam satu
tahun

D, = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor diskon
(v) pangkat rata-rata usia x dan y tahun dengan fungsi hidup gabungan

N,, = simbol komutasi yang menyatakan hasil penjumlahan dari D,,;,.;
dengan i=0 sampai dengan usia tertinggi

c, = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor diskon
(v)pangkat rata-rata usia x dan y tahun ditambah 1 dengan banyaknya
orang yang berusia x dan y tahun yang meninggal dalam satu tahun

M simbol komutasi yang menyatakan hasil penjumlahan dari C, ;. .;,

Xy
i=0L12,..o
Simbol-simbol tersebut akan sering digunakan untuk memudahkan

perhitungan anuitas hidup dan premi yang akan dibahas selanjutnya.

4.2 Anuitas Hidup Gabungan Seumur Hidup

Seperti telah dijelaskan pada awal bab pembahasan, bahwa asuransi joint
life menanggung dua jiwa atau lebih. Dengan demikian, perhitungan premi pada
asuransi joint life berkaitan dengan hidup dan matinya dua orang tertanggung atau

lebih, sehingga anuitas yang digunakan adalah anuitas hidup gabungan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



37
Anuitas gabungan adalah suatu kontrak anuitas yang terdiri dari 2 (dua)
tertanggung atau lebih dari 2 (dua) tertanggung, dimana pembayaran terhenti
apabila salah satu tertanggung meninggal dunia.
4.2.1 Nilai Tunai Anuitas Hidup Gabungan Awal Seumur Hidup
Misalkan x = usia suami (tahun)
y = usia istri (tahun)

Maka nilai tunai (anuitas gabungan awal) (x) dan (y) ditulis dengan simbol d,
dengan pembayaran tahunan sebesar 1, selama (x) dan (y) kedua-duanya masih
hidup ataupun selama status hidup gabungan (xy) tetap berlangsung, dengan

skema pembayaran seperti berikut ini:

Tahun 1 2 3 4 - @
| | | | -
| | | | |
Usia x x+1 x+2 x+3 x+o-1
¥ y+1 y+2 ¥+3 y+o-1
Premi | | 1 1 . |
Nilai Tunai 1 bp,, W ,p, W,p, . W7 p,

Gambar 4.1 Skema Pembayaran Anuitas Awal Asuransi Jiwa Gabungan

Karena santunan yang akan diterima tertanggung sebesar 1 rupiah, maka nilai
keseluruhan pembayaran di tahun pertama atau nilai tunai anuitas hidup gabungan

awal asuransi jiwa seumur hidup adalah

d, =1+1vp, +1v, p,, +Iv°; p,, +...+Iv"  p, (4.14)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



38
Berdasarkan persamaan (4.1), maka
1
3: _1 Ixy Ix+:|.'y+1 2 Ix+2:y+2 3 Ix+3:y+3 o Yoo E(XJ’V)
o =1 —+Vv +V +V ot ve e | —
" L, Ly Ly Ly )| 500
Vv
1 1 1 1 1
=(x+y) =(x+y)+1 Z(x+y)+2 =(x+y)+3 =(x+y)+w
_ VZ v Ixy +V2 v Ix+:|.'y+1 2 v Ix+2:y+2 +V2 v Ix+3:y+3 +"'+V2 v Ia)m
- 1
Vz(x y)lXy
(4.15)
Berdasarkan persamaan (3.10), maka
a :1 D><:y + Dx+l'y+l + Dx+2:y+2 + Dx+3:y+3 Tt Da)a)
Xy ny
(4.16)
= ny
D,,
Jika besarnya pembayaran (premi) adalah P, maka
4 P{ NXV] (4.17)
a, =Pl —
X .
DXV
dengan:
a% W nilai tunai anuitas hidup gabungan awal seumur hidup untuk dua orang
berusia xdan y tahun
v = faktor diskon
P = Premi
i = tingkat bunga tiap tahun
Py = peluang dua orang berusia x dan y akan hidup dalam t tahun lagi
D = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian faktor diskon v

pangkat rata-rata usia x dan y tahun dengan fungsi hidup gabungan
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N = simbol komutasi yang menyatakan hasil penjumlahan D

X dengan

X+Hzy+i
i =0 sampai dengan usia tertinggi

Persamaan merupakan persamaan nilai tunai anuitas hidup gabungan
seumur hidup untuk dua orang berusia x dan y tahun dengan pembayaran premi
sebesar P setiap awal tahun. Persamaan ini digunakan dalam perhitungan premi
tahunan asuransi joint life seumur hidup.
4.2.2 Nilai Tunai Anuitas Hidup Gabungan Akhir Seumur Hidup

Nilai tunai anuitas hidup gabungan akhir seumur hidup merupakan nilai
tunai suatu anuitas hidup yang diperhitungkan pada setiap akhir periode selama
kedua tertanggung masih hidup. Jika penerimaan anuitas setiap akhir periode
selama seumur hidup dengan bunga i tiap periode sebesar 1 rupiah untuk dua

orang masing-masing berusia x dan y tahun, makadiperoleh skema pembayaran

seperti gambar berikut.

Tahun 1 2 3 1 . o
| | | | L
| | | I |
Usia X x+1 x+2 x+3 e xto-l
y y+l y+2 y+3 yto-1
Premi 1 1 1 1 . 1
Nilai Tunai ~ lvp,, v, Py v, Py v, Py R Ui Py

Gambar 4.2 Skema Pembayaran Anuitas Awal Asuransi Jiwa Gabungan
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Berdasarkan skema tersebut, jika santunan yang akan diterima tertanggung
sebesar Rpl,- maka keseluruhan pembayaran di akhir tahun pertama atau nilai

tunai anuitas hidup akhir asuransi seumur hidup adalah (Futami, 1994).
a, =lvp,, +Iv?, p, +V° p, +Iv¢, p +..+Iv7 (4.18)

Berdasarkan persamaan (3.1), maka

| | | | 29
axy :1[\/ x+J_'y+l+V2 X+2:y+2 +V3 X+3y+3 +V4 X+4:y+4 +...+Vm ﬂ\]

1
Ly Ly L, L, Ly 2"
1 1 ik 1 1
—(x+y)+1 Z(X+y)+2 =(x+y)+3 =(x+y)+4 —(x+y)+e@
" ; Ix+1:y+l : Ix+2:y+2 g Ix+3:y+3 7 Ix4:y+4 + "'+V2 Iww
7 1
~(x+y)
ve
Berdasarkan persamaan (3.10), maka
a _1( Dx+1:y+l i D><+2:y+2 + Dx+3:y+3 ) Dx+4:y+4 iHET wa ]
Xy
B
(4.19)
_ Nx+1:y+1
D,,
Jika besarnya pembayaran (premi) adalah P, maka
Neh,
axy L e X+Ly+1 (420)
D,,
dengan :
a, = nilai tunai anuitas hidup gabungan akhir seumur hidup untuk dua
orang berusia x dan y tahun
v = faktor diskon
P = Premi

i = tingkat bunga tiap tahun

@ = usia tertinggi yang dicapai tertanggung
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Py = peluang dua orang berusia x dan y tahun akan hidup dalam t tahun

D,, = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian faktor diskon v

pangkat rata-rata usia x dan y tahun dengan fungsi hidup gabungan

N,.y,. = simbol komutasi yang menyatakan hasil penjumlahan D

Xty -+
dengan i =1 sampai dengan usia tertinggi

Persamaan merupakan persamaan nilai tunai anuitas hidup gabungan

seumur hidup untuk dua orang berusia x dan y tahun dengan pembayaran premi

sebesar P setiap akhir tahun. Persamaan ini digunakan dalam perhitungan premi

tahunan asuransi joint life seumur hidup.

4.3 Premi Tunggal Asuransi Gabungan (Joint Life) Seumur Hidup

Premi tahunan dapat dibayarkan sekaligus pada awal kontrak polis, yang
disebut dengan premi tunggal atau nilai tunai santunan. Premi tunggal adalah
pembayaran premi asuransi yang dilakukan pada waktu kontrak asuransi disetujui,
selanjutnya tidak ada pembayaran lagi.

Premi tunggal asuransi gabungan (joint life) seumur hidup adalah suatu
asuransi yang mempunyai jangka waktu perlindungan seumur hidup. Premi

tunggal bersihnya disimbolkan dengan A . Jika sejumlah orang I, ~secara
bersamaan menutup asuransi ini, maka total preminya adalah I, A . Karena
adanya tingkat bunga sebesar i selama seumur hidup maka premi tersebut
besarnya menjadi I, A (1+i)"dengan n=123,..,®. Ada sebanyak d, dari Ly

yang meninggal antara tahun ke — x sampai (x+1), jadi seluruh penerimaan

santunan selama setahun adalah d,, . Sehingga, premi tunggal bersih dari asuransi
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joint life seumur hidup bagi tertanggung usia x dan y dengan santunan R rupiah

adalah :
vd vad, . vd
A,=R—2L+R—2 4 R
IXY Xy Xy
1 1
=(x+y)+1 =(x+y)+2 (421)
2 2 @
d, +Vv Ay - tved,,

1
(x+y)
V2 |

xy
Berdasarkan persamaan (4.10) dan (4.11), maka

Gt C vt G AL

Ay =R Dgy . h
(4.22)
R
Xy
dengan :
A, = premi tunggal bersih (nilai tunai santunan) pada asuransi jiwa joint life
seumur hidup untuk dua orang berusia x dan y tahun
R = Santunan
v = faktor diskon
i = Desar tingkat bunga tiap tahun
PA S peluang dua orang berusia x dan y akan hidup pada tahun ke - n
n = jangka waktu perlindungan
L, = fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan y tahun
D = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian faktor diskon v

pangkat rata-rata usia x dan y tahun dengan fungsi hidup gabungan
Persamaan (4.22) merupakan persamaan premi tunggal seumur hidup
untuk dua orang berusia x dan y tahun dengan santunan sebesar R. Persamaan ini

digunakan dalam perhitungan premi tahunan asuransi joint life seumur hidup.
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4.4 Premi Tahunan Asuransi Gabungan (Joint Life) Seumur Hidup
Premi tahunan pada asuransi joint life merupakan besarnya biaya yang
ditanggung oleh peserta asuransi (dalam hal ini dua orang) yang dibayarkan setiap
tahun agar memperoleh santunan ketika salah satu diantara kedua orang tersebut
meninggal. Perhitungan premi tahunan pada asuransi joint life, yaitu:
Nilai tunai premi = Nilai tunai santunan
Sehingga, besarnya premi tahunan pada asuransi joint life seumur hidup

untuk dua orang berusia x dan y dengan santunan sebesar R adalah

Ryt Ay

p)(y :@

D, (4.23)

PA'S premi tahunan pada asuransi joint life seumur hidup untuk dua orang
berusia x dan y tahun

A, = premi tunggal bersih (nilai tunai santunan) pada asuransi jiwa joint life
seumur hidup untuk dua orang berusia x dany tahun

4 = nilai tunai anuitas gabungan awal dua orang berusia x dan y tahun

R = Santunan
Persamaan (4.23) merupakan persamaan premi tahunan pada asuransi joint
life dengan masa perlindungan dan lama pembayaran premi seumur hidup untuk

dua orang berusia x dan y tahun dan santunan sebesar R.
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4.5 Cadangan Retrospektif Gabungan
Untuk mencari cadangan retrospektif gabungan, langkah awal yakni
pandanglah suatu asuransi dengan santunan Rpl,- dengan premi bersih
tahunannya sebesar P rupiah. Selanjutnya diperoleh cadangan akhir tahunan
pertama sebesar

A PEFD) -dy

v
. |

(4.24)

X+Ly+1

l,,P(1+1) adalah premi gabungan yang dibayarkan pada permulaan tahun pertama
yang telah dibungakan selama satu tahun, dan untuk d, menyatakan jumlah

santunan yang dibayarkan pada akhir tahun pertama yaitu banyaknya yang

meninggal dikalikan dengan Rpl,-. Jadi jumlahnya sebesar d, rupiah. Jumlah

seluruh dana yang terkumpul pada akhir tahun pertama kemudian dibagi sama rata

dengan tertanggung yang masih hidup sebesar | Hasil bagi ini adalah

X+Ly+1 "
cadangan gabungan akhir tahun pertama yang diberi simbol V . Dengan cara yang
sama maka untuk ,V diperoleh,

(I V +1
X+Ly+11
2V =

P)1+i)—d

X+Ly+1

X+Ly+1

(4.25)

X+2:y+2

l,.1,.1Y Menyatakan seluruh dana (cadangan) yang berasal dari tahun
pertama yang kemudian ditambahkan dengan premi tahun kedua sebesarl, ;. ,P.

Keduanya kemudian dibungakan selama setahun yang selanjutnya dikurangi

dengan santunan yang dibayarkan pada akhir tahun kedua sebesar d Jika

X+Ly+1

selisih ini dibagi dengan d maka akan diperoleh bagian setiap orang yang

X+2:y+2
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masih hidup pada akhir tahun kedua sebesar,V . Maka secara umum untuk
cadangan akhir pada tahun ke-t diperoleh,

V = {(Ix+t—l'y+t—1 t—1V + Ix+t—:L'y+t—1P)(1+ i) - dx+t—:|.'y+t—1}
t
|

X+tiy+t

I t-Ly+t-1 - d t-Ly+t-1
= S (Y P ) -
X+ty+t

X+t-Ly+t-1 X+tiy+t
w Ix+t—l‘y+t—l -1 v d X+t-Ly+t-1 (426)
= Vx+t:y+t| (t—lv + P)V -

X+tiy+t

Vx+t:y+t|

X+ty+t X+try+t

= D_S'tl:)"*'t—l (t71\/ . P) A CX+I—1Zy+t—1

X+try+t X+tiy+t

=U V +P)—k

e Xt Lyst
Jikat =1 maka,

v =PU_ -k, (4.27)
Jadi, rumus ( 4.27 ) benar untuk t=1. Misalkan bahwa ( 4.27 ) benar untuk
t =t —1 maka diperoleh

eV =P Uy — Ky (4.28)

Sesuai dengan langkah induksi, selanjutnya harus dibuktikan bahwa (4.27) juga
benar untuk t =t, jadi harus dibuktikan bahwa

V=PU, —k, (4.29)
juga benar

Dari (4.29) diperoleh

:LV = (t—lv + P)U X+t-Ly+t-1 k
= {( P t—lU xy  t-1 kxy) + P}U X+t-Ly+t-1 kx+t—]_'y+t—1

X+t-Ly+t-1

(4.30)

jika Vv diganti dengan P, U - Kk,
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tV = (Pt—luxy - t—lkxy + P)U X+t-Ly+t-1 kx+t—].'y+t—1

=P t—1U ny X+t-Ly+t-1 "~ t-1 kny x+t-Ly+t-1 +PU X+t-Ly+t-1 kx+t—].'y+t—1

— P ny - Nx+t—].'y+t—1 Dx+t—l‘y+t—1 + P Dx+t—l‘y+t—1 _ M Xy M X+t-Ly+t-1 Dx+t—].'y+t—1 _ Cx+t—].'y+t—1

Dx+t—].'y+t—1 Dx+t:y+t Dx+t:y+t Dx+t—l‘y+t—1 Dx+t:y+t Dx+t:y+t
-p ny B Nx+t—l‘y+t—1 + Dx+t—l‘y+t—1 _ M Xy M X+t-Ly+t-1 + Cx+t—:L'y+t—1
Dx+t:y+t Dx+t:y+t
_p ny - N><+t:y+t -~ M Xy Mx+t:y+t
Dx+t Dx+t:y+t

- Ptuxy - thy

terbukti.

4.6 Metode Fackler
Rumus Fackler merupakan turunan dari rumus cadangan retrospektif
sehingga jelas metode Fackler adalah metode untuk menghitung nilai cadangan

retrospektif. Rumus umum Fackler untuk asuransi gabungan adalah:

vV = (V + Py = Ktya (4.31)

dimana:
! = usia waktu polis dikeluarkan
y = usia waktu polis dikeluarkan
t = tahun yang telah lewat sejak polis dikeluarkan
P = cadangan bersih tahunan untuk santunan Rpl,- bagi x dan y
Vv = cadangan akhir tahun ke - (t+1)
dengan:

b DDHy+t dan k. .- Dcmy+t (4.32)

Xertily+til KLyl
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Contoh Kasus Asuransi Jiwa Tunggal

Muhammad Yasin adalah seorang pedagang yang berusia 47 tahun. Dia
mengikuti terdaftar sebagai nasabah dari perusahaan Asuransi Jiwa, dimana untuk
premi yang harus dibayar dalam setahun adalah sebesar Rp7.000.000,-. Untuk
santunan yang akan diberikan oleh perusahaan ketika meninggal dunia adalah
sebesar Rp364.000.000,-. Hitunglah dengan menggunakan metode Fackler
cadangan akhir untuk enam tahun terakhir.
Solusi

Adapun langkah-langkah perhitungannya akan ditunjukkan sebagai
berikut:
P = 7000000

Untuk mendapatkan cadangan enam tahun terakhir nilai t =0,1,2,3,4,5

Untuk V,t=0,x=47

Berdasarkan (2.33) maka diperoleh nilai
oV = (oV +P)U 47+0 -10° k47+o)

Sesuai dengan (2.34) maka diperoleh nilai

oY =(V+P) Diro. —364.10° Lo

47+0+1 47+0+1

V = () +P) 2 364,100 Cur
D48 48

_p L _gga10e S

48 48

:(7'106)(29210,4784j_<364'106)( 122,2685 j
28375,7592 28375,7592

=(7.10°)(1,02941663) - (364.10° ) (0,004308907 )

=7205916,41-1568442,15
=5637474,3
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Jadi cadangan akhir tahun pertama untuk asuransi jiwa tunggal dengan
menggunakan metode Fackler adalah sebesar Rp 5.637.474,3

Untuk V, t=1x=47

Berdasarkan (2.33) maka diperoleh nilai
Y =V +Plyy —364.10° Kizi1)
Sesuai dengan (2.34) maka diperoleh nilai

W=+ p)h_364.106£

47+1+1 D47 kL

N=(V+ P)%—sm.me %

49 49

— (5637474,3+ 7000000)% —364.10° %

48 48

28375,7592 —(364.106) 134,1971
27549,4704 27549,4704

= (12637474,3)(1,02999291) — (364.10° ) (0,004871975)

=13016508-1773398,1
=11243109,1

= (12637474, 3)(

Jadi cadangan akhir tahun kedua untuk asuransi jiwa tunggal dengan
menggunakan metode Fackler adalah sebesar Rp 11.234.109,1

Untuk V,t=2,x=47

Berdasarkan (2.33) maka diperoleh nilai
2+1V = (zv + P)U47+2 —25.10° k47+2)

Sesuai dengan (2.34) maka diperoleh nilai
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vV =(V+P) Dirz. —364.10° Carp

47+2+1 47+2+1

V=(V+ P)%—364.106 Co

50 50

=(11243109,1+7000000) % —364.10° %

43 48

27549,4704 ) (364.106 ) 146,6349
26730,8972 26730,8972

— (18243109,1)(1,03062274) —(364.10° ) (0,005485596)

=18801763,087 —1996756,944
=16805006,14

= (18243109,1)[

Jadi cadangan akhir tahun Kketiga untuk asuransi jiwa tunggal dengan
menggunakan metode Fackler adalah sebesar Rp 16.805.006,14

Untuk V,t=3,x =47

Berdasarkan (2.33) maka diperoleh nilai
sV =(V +PWUy.s - 25.10° Ky7.3)
Sesuai dengan (2.34) maka diperoleh nilai

vV =(V+P) Ders _ 364.10° Cana

47+3+1 47+3+1

V=(V+ F>)%—364.1o6 Co

51 51

= (16805006,14 + 7000000) Dy _ 364.10° %

5! 51
ZT ) a5 |
= (23805006,14)(1,0312858) - (364.10° ) (0,006132484)

— 24549764,801- 2232224,176
= 22317540, 62

= (23805006,14)(

Jadi cadangan akhir tahun keempat untuk asuransi jiwa tunggal dengan

menggunakan metode Fackler adalah sebesar Rp 22.317.540,62
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Untuk V,t=4x=47

Berdasarkan (2.33) maka diperoleh nilai
4+1V = (4V + I:))U47+4 —364.10° k47+4)

Sesuai dengan (2.34) maka diperoleh nilai

WV =(V +P) e 364908 Canse
47+4+1 47+4+1
V= (v +P) D _36410° S
D52 D52
(22317540, 62-+ 7000000) 21 — 364.10° =5t
52 52
— (29317540,62) 222199703 —(364.10°) £50: 7050,
25118,0222 25118,0222

= (29317540,62)(1,0319272) (364.10° ) (0,006758247 )

=30253567,603 - 2460001, 908
= 27793565, 09

Jadi cadangan akhir tahun kelima untuk asuransi jiwa tunggal dengan
menggunakan metode Fackler adalah sebesar Rp 27.793.565,09

Untuk V,t=5x=47

Berdasarkan (2.33) maka diperoleh nilai

5+1V = (5V + P)U47+5 —364.10° k47+5)
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Sesuai dengan (2.34) maka diperoleh nilai

sV =(V+P) Dips. —364.10° Cas

4745+1 D47 +5+1

V=V +P) 22 _36410° Ex
D D

53 53

=(27793565,09 + 7000000) Dy

~364.10° 2
D

53 53
25118,0222) (364.10°) 179,1219
24326,2656 24326,2656

= (34793565,09)(1,0325474) — (364.10° ) (0,007363313)

=35926005,17 —2680245,932
=33245759,23

— (34793565, 09)(

Jadi cadangan akhir tahun keenam untuk asuransi jiwa tunggal dengan

menggunakan metode Fackler adalah sebesar Rp 33.245.759,23

Contoh Kasus Asuransi Jiwa Gabungan

Muhammad Jazuli seorang wiraswasta berusia 45 tahun sedangan istrinya
berumur 40 tahun. keduanya terdaftar sebagai nasabah dari perusahaan Asuransi
Jiwa, dimana untuk premi yang harus dibayar dalam setahun adalah sebesar Rp
10.000.000,-. Untuk santunan yang akan diberikan oleh perusahaan ketika
meninggal dunia adalah sebesar Rp 440.000.000,-. Hitunglah dengan
menggunakan metode Fackler cadangan akhir untuk dua tahun terakhir.
Solusi

Adapun langkah-langkah perhitungannya akan ditunjukkan sebagai berikut
P =10000000, x =45,y =40

Untuk mendapatkan cadangan empat tahun terakhir nilai t=0,1,2,3

Untuk V,t=0,x=45y=40
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Berdasarkan (4.31) maka diperoleh

0+1V = (OV + P)U 45+0:4040 44107 k45+0:40+0)
1V = (oV +P)U 45+0U 4040 44.10 k45+0 k40+o)
1V = (P)U 45U 0~ 44.10 k45k40)

ol (55
46 41 46 41

_ (107)( 30910, 464 j(35897,47j_ ™ 107( 101,8032 j(57,4088181j
30054,7471 )| 34964,51 30054,7471 ) 34964,51

= (107)(1,02847194)(1,026683) — 44.10" (0,003387259) (0,001642)

= (107)(1,0559146568) — 44.10" (0,0000055618)

=10559146,568 — 2447, 226
=10556699, 34

Jadi cadangan akhir tahun pertama untuk asuransi jiwa gabungan dengan
menggunakan metode Fackler adalah sebesar Rp 10.556.699,34.

Untuk M t=1,x=45y =40

Berdasarkan (4.31) maka diperoleh

Y =V + P 514000 — 44.10 Kasi14011)
2V = (1V + P)U 45+1U 40+1 44.10 k45+1k40+1)
B (1V + P)U 46U 4 44.10" k46k41)

=(V+P) (%J (&j —44.107 (%J [ﬁ]
D47 D42 D47 D42
30054, 7471}( 34964, 51)

29210,4784 )\ 34050, 39

44107 111,2261 \( 61,3258755
' 29210,4784 )\ 34050,39

— (20556699, 34) (1,028902755) (1,0268461)
~44.10 (0,00380775)(0,001801033)
— (20556699, 34) (1,05658238) — 44.10 (0,0000068578)

=21719846,314-3017,468
=21716828,846

— (10556699, 34 +107) (
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Jadi cadangan akhir tahun kedua untuk asuransi jiwa gabungan dengan
menggunakan metode Fackler adalah sebesar Rp 21.716.828,846.

Untuk V,t=2,x=45y=40

Berdasarkan (4.31) maka diperoleh

2V = (N + P g, 04000 — 44.10 KEs. .a009)
3V = (2V + P)U 45+2U 40+2 —44.10 k45+2k40+2)
= (ZV + P)U Al 44.107 k47k42)

=(V+P) (%J[%J —44.107 (ﬁ}[ﬁ}
D48 D43 D48 D43

29210,4784}(34050,39)

=(21716828,846+10") (

28375,7592 )\ 33153,53
44107 122,2685 65,363441
' 26915, (5927833153153

— (31716828,846) (1,02941663) (1,0270588)
—44.107 (0,0043089)(0,0019715)
— (31716828,846) (1,0572714) — 44.10" (0,0000084949)

= 33536486,883-3737, 756
=33532749,12

Jadi cadangan akhir tahun ketiga untuk asuransi jiwa gabungan dengan
menggunakan metode Fackler adalah sebesar Rp 33.532.749,12

Untuk V,t=3x=45y =40

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



54

Berdasarkan (4.31) maka diperoleh nilai

sV = (V + P s 5005 — 44.10 Kus.34043)
4V = (3V + P)U 45+3U 40+3 44.10° k45+3 k40+3)
= (3V + P)U 48U43 - 44-107 k48k43)

= (3V +P) (%](%J —44.107 (%] (ﬁ}
D49 D44 D49 D44
28375,7592 j{ 33153, 53)

27549,4704 )\ 32277,06

134,1971 68.8303678
27549,4704 )\ 32277,06

— (43532749,12) (1,0299929) (1,0271546)
~44.107 (0,0048711)(0,0021325)
— (43532749,12) (1,0579619) — 44.10" (0,0000103876)

=46055989,971-4570,553
=46051419,418

= (33532749,12 +1o7)(

—44.10° [

Jadi cadangan akhir tahun keempat untuk asuransi jiwa gabungan dengan
menggunakan metode Fackler adalah sebesar Rp 46.051.419,418.

Untuk V,t=4,x =45y =40
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Berdasarkan (4.31) maka diperoleh nilai

4+1V = (4V + P)U 45+4:40+4 44'107 k45+4:40+4)
5V = (4V + P)U 45+4U 40+4 44.10 k45+4k40+4)
=(V+P)U,U, —44.10° KioKas)

=(V+P) [%J[%J —44.107 (% (ﬁj
D50 D45 Dso D45

27549, 4704 [32277, oaj

= (46051419,418 +107) (

26730,8972 )\ 31417,72
44107 146,6349 72,0891944
' 26730,8972 )\ 31417,72

= (56051419, 418) (1,0306227 ) (1,02735208)
~44.107(0,005485596))(0,00229454)

— (56051419, 418) (1,0588124) — 44.10" (0,0000125869)
—59347937,917 —5538.244
— 59342399, 673

Jadi cadangan akhir tahun kelima untuk asuransi jiwa gabungan dengan
menggunakan metode Fackler adalah sebesar Rp 59.342.399,673.

Untuk V,t=5x=145y =40
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Berdasarkan (4.31) maka diperoleh nilai

5+1V = (5V + P)U 45+5:40+5 44.10 k45+5:40+5)
6V = (5V + P)U 45+5U 4045 44.10 k45+5 k40+5)
=(V +P)UgU 5 - 44.10 KsoKss)

=(V +P) (%}[%J —44.107 (ﬁ (%]
D51 D46 D51 D46

26730,8972 (31417, 72}

= (59342399,673+10") (

25919,9703 )| 30576,29
_aa107[158,9538 (751481077
" | 25919,9703 )| 30576,29

=(69342399,673) (1, 0312858) (1, 02751903)
~44.10’ (o, 006132484) (0, 002457725)
= (69342399, 673)(1,0596658) — 44. 10’ (0,0000150719)

=73479769,423-6631,662
=73473137,761

Jadi cadangan akhir tahun keenamt untuk asuransi jiwa gabungan dengan
menggunakan metode Fackler adalah sebesar Rp 73.473.137,761.

Dari langkah-langkah perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa
perhitungan cadangan dengan menggunakan metode fackler mengharuskan
menghitung cadangan premi untuk beberapa tahun secara berurutan. Memang
lebih panjang, namun perhitungan cadangan menggunakan metode fackler akan
terlihat lebih jelas.

Untuk kasus di atas adalah terjadi pada asuransi jiwa tunggal. Untuk
perhitungan antara asuransi jiwa tunggal dan gabungan caranya tetap sama yang
membedakan adalah premi pada asuransi jiwa gabungan lebih besar karena
pemegang polis lebih dari dua orang bisa lebih namun yang membayar tetap satu

orang. Selain itu untuk asuransi jiwa gabungan tidak harus menunggu keduanya
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meninggal agar bisa mendapatkan uang santunan dari perusahaan, melainkan

apabila salah satu ada yang meninggal bisa mendapatkan uang santunan.

4.7 Asuransi Konvensional Menurut Pandangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan keabsahan praktik
hukum asuransi. Secara garis besar, kontroversial terhadap masalah ini dapat
dipilah menjadi dua kelompok, yaitu pertama ulama yang mengharamkan
asuransi, dan kedua ulama yang membolehkan asuransi. Kedua kelompok ini
mempunyai hujjah (dasar hukum) masing-masing dan memberikan alasan-alasan
hukum sebagai penguat terhadap pendapat yang disampaikannya. Di antara
pendapat para ulama dalam masalah asuransi ini ada yang mengharamkan
asuransi dalam bentuk apapun dan ada yang membolehkan semua bentuk asuransi.
Di samping itu, ada yang berpendapat membolehkan asuransi yang bersifat sosial
(ijtima’)dan mengharamkan asuransi yang bersifat komersial (tijary) serta ada
pula yang meragukannya (Ali, Hasan, 2004).

Dalam bukunya Masail Fighiyah, Masifuk menjelaskan di antara ulama
yang mengharamkan asuransi adalah Sayid Sabig (pengarang Figh al-Sunnah),
Abdullah al-Qalgili (Mufti Yordan), Muhammad Yusuf al-Qardawi (pengarang
al-Halal wa al-Haram fi al-Islam), Mahdi Hasan (Mufti Deoband Saharanpur
India), Mahmud Ali (Mufti al-‘Ulum Cawnpur India). Alasan utama pengharaman
asuransi, masih menurut Masifuk yaitu pemi-premi yang telah dibayarkan oleh
pemegang polis diputar dalam praktik riba (Ali, Hasan, 2004).

Firman Allah dalam QS. Al Bagarah ayat 278-279 yaitu:
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Avrtinya:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba
(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya
akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu
pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”.(QS. Al-Bagarah:
278-279)

LS gl 1;;\ i Goigdss

ol @i&‘)—w/j v

Mahdi Hasan melarang praktik asuransi dikarenakan.

(@). Asuransi tak lain adalah riba berdasarkan kenyataan bahwa tidak ada
kesetaraan antara dua pihak yang terlibat, padahal kesetaraan demikian wajib
adanya.

(b). Asuransi juga adalah perjudian, karena ada penggantungan kepemilikan pada
munculnya risiko.

(c). Asuransi adalah pertolongan dalam dosa, karena perusahaan asuransi,
meskipun milik negara, merupakan institusi yang mengadakan transaksi
dengan riba.

(d) Dalam asuransi jiwa juga ada unsur penyuapan (risywah), karena kompensasi
di dalamnya adalah sesuatu yang tidak dapat dinilai (Ali, Hasan, 2004).

Sedangkan ulama yang membolehkan praktik asuransi diwakili oleh
beberapa ulama, diantaranya adalah : lbnu Abidin, Abdul Wahab Khallaf

(pengarang Ilmu Ushul al-Figh), Mustafa Ahmad Zarga (Guru Besar Hukum

Islam pada Fakultas Syari’ah Universitas Syiria), Muhammad Yusuf Musa (Guru

Besar Hukum Islam pada Universitas Cairo Mesir), Syekh Ahmad asy-Syarbashi
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(Direktur Asosiasi Pemuda Muslim), Syekh Muhammad al-Madani (Dekan di
Universitas al-Azhar), Syekh Muhammad Abu Zahrah, dan Abdurrahman Isa
(pengarang al-Muamalat al-Haditsah wa Ahkamuha). Argumentasi yang mereka
pakai dalam membolehkan asuransi menurut Fathurrahman Djamil adalah:
a) Tidak terdapat nash al-Qur’an atau Hadits yang melarang Asuransi.
b) Dalam asuransi terdapat kesepakatan dan kerelaan antara kedua belah pihak.
c) Asuransi menguntungkan kedua belah pihak.
d) Asuransi mengandung kepentingan umum, sebab premi-premi yang
terkumpul dapat diinvestasikan dalam kegiatan pembangunan.
e) Asuransi termasuk akad mudharabah antara pemegang polis dengan
perusahaan asuransi.
f) Asuransi termasuk syirkah at-ta ‘awuniyah, usaha bersama yang didasarkan
pada prinsip tolong-menolong (Ali, Hasan, 2004).

Abu Zahrah berpendapat lain, bahwa “Asuransi yang bersifat sosial
diperbolehkan karena jenis asuransi sosial tidak mengandung unsure-unsur yang
dilarang di dalam Islam. Sedangka asuransi yang bersifat komersial (tijary) tidak
diperbolehkan karena mengandung unsure-unsur yang dilarang Islam”. (Ali,
Hasan, 2004).

Sedangkan kelompok lain yang berpendapat bahwa praktik operasional
asuransi adalah subhat (tidak jelas hukumnya) beralasan karena tidak ditemukan
dalil-dalil syar’i yang secara jelas mengharamkan atau menghalalkan asuransi

(Ali, Hasan, 2004).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat
disimpulkan:
1. Hasil model rumusan perhitungan cadangan menggunakan metode Fackler

untuk asuransi jiwa gabungan masing-masing diperoleh sebagai berikut :

eV = (V + Py —Ktyat
dimana:
X = usia waktu polis dikeluarkan
y = usia waktu polis dikeluarkan
t = tahun yang telah lewat sejak polis dikeluarkan
P = cadangan bersih tahunan untuk santunan Rp 1,- bagi x dan y
.V = cadangan akhir tahun ke - (t+1)
dengan :

UXH:YH - DDx+t:y+t dan kx+t:y+t k. DCx+t:y+t
Kty +t+] xerteLy+tal

2. Pada asuransi jiwa tunggal. Untuk perhitungan antara asuransi jiwa tunggal dan
gabungan caranya tetap sama yang membedakan adalah premi pada asuransi
jiwa gabungan lebih besar karena pemegang polis lebih dari dua orang bisa
lebih namun yang membayar tetap satu orang. Selain itu untuk asuransi jiwa

gabungan tidak harus menunggu keduanya meninggal agar bisa mendapatkan
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uang santunan dari perusahaan, melainkan apabila salah satu ada yang
meninggal bisa mendapatkan uang santunan

3. Asuransi konvensional dalam pandangan ulama terdapat beberapa perbedaan
pendapat. Ada yang mengharamkan dikarenakan terdapat unsur riba,
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah Islam, dan merupakan kontrak
perjudian yang bersifat tidak pasti. Ada juga ulama yang membolehkan dengan
dasar bahwa asuransi merupakan praktek muamalah gaya baru yang
menghasilkan kemaslahatan ekonomi, dan merupakan koperasi Yyang

menguntungkan masyarakat.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti perhitungan cadangan tahunan
asuransi jiwa gabungan dengan metode Fackler saja. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kepada pembaca untuk mengembangkan penelitian dengan
menggunakan metode yang lain dalam perhitungan cadangan premi tahunan

asuransi jiwa gabungan baik dua orang atau lebih.
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LAMPIRAN-LAVMPTRAN

Lampiran 1: Tabel MMomzlitz: Indonssia Lengkap 1999 Laki-laki

C UNIVERSITY OF |

Usia Ly e, §s Px L, Ty s D, Ny Ce M,
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7 0a240 | &1 000061467 | 0909385 | 992005 | 6525611 | 65,73585449 | B3487.1419 | 2508594 | 50,045 17667.74
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32 Q647 | 13T | 000142004 | D09B5E | 964065 | 4074086,5 | 42 22945323 | 43TTT 5139 | 1137492 | 606503 i 16033 82
33 6338 | 141 | D 0014636 | 9985386 | 962467,5 | 3077630 41, 2BE705T | 426401194 | 1093714 | 50 BOE55FH 1507317
34 96107 | 150 | 0015503 | 0998441 | 96122 38214125 | 40,34858156 | 415479983 | 1051065 | 63205680 1501227
35 96047 | 157 | 000163462 | 0,998365 | 959468.5 | 3785290.5 | 384108145 | 40471 4268 | 1009517 | 64,5417y 15840 06
36 O5E0D) | 148 000175201 | 0998248 | 95806 3589322 3R 47452280 | 30410 7771 | o905 5 | 67 370260 1578452
37 95722 | 180 | O001TERMS | DR9B12 | 954832 35035145 3T,54117131 | 3E300,9309 | 0206257 | 704326 15717,14
b 95542 | 192 | 0 00200ME0 | 009709 | 954448 3407884 36,61005644 | 37384,1447 | 2012347 | 73,2043%] 15646.71
LY 25350 | 204 | 000213040 | 009TES]1 | 95248 3402438 3568367060 | 36300 0415 | B53850,6 | 7597585 ) 15573 42
e 95146 | 216 | O0022702 | 099773 | 95038 3307190 34, 75910706 | 35435 2841 | BE17451,5 | 7B 482 15497 44
41 94030 | 230 | 000242284 | DRATETT | 94815 3212152 33, B3T058E0 | 34492 524 TE2016,3 El;]liﬁ 15418 6
42 94700 | 245 000258712 | 0,997413 | 945775 | 3117337 3291802534 | 33568, 7133 | 7475237 E-i-,‘?]ﬂig 15337 43
43 S84455 | 264 | 0002TEA0E | DLRST205 | 94323 I0Z2T59.5 | 3200211212 | 32666,2093 | 713954 2907450 152527
44 24191 | 288 000305762 | 0996942 | 93047 I0ZB436.5 | 31,0904473 | 31780, 3979 | GE128T 8 94,3022f 15163 62
45 93003 | 317 0, 00337582 | 0996624 | 9537445 | ZEI43B0.5 | 30,18422734 | 30910, 444 | 4495074 | 101,032 15068 82
46 93586 | 355 0, 037833 0,99G207 | 93408,5 | Z740645 20 2B4TTSS | 30054,7471 | 618597 111,226K] 1496702
47 93231 | 400 | OG0425042 | 099571 | 93031 I64T236,5 | 2B 394380487 | 20210,4784 | 5385422 | 122 26833 14855, 79
48 92831 | 450 | Q00484753 | 0995152 | 924808 542055 | 2751457487 | 2E375,7592 | 559331,7 | 13410711} 14733 52
C




Lanjutan Lampiran 1

IVERSITY OF |

44 Q2381 | 504 | 000545567 | 0,094544 | 92129 2451599 5 | 26 82516642 | 27540 4704 | 530056 1446,63450) 14500 32
50 S1ETY | 560 | 000600511 | 0093905 | 91597 2369470,5 | 25, TRO583T | 267308972 | 503406,5 | 1589538 | 14452 60
51 21317 | 613 | 000671288 | 0,993287 | 210105 | ZZTTETSE,S | 2494488171 | 25012 9703 | 47T6675,56 | 169,75325] 14203 74
52 S04 | 663 | O,00730040 | 0002591 | 903735 | 21868463 24 1098840 | 25118 0222 | 4507556 | 17912187 14123 O8
53 SOb41 | TG | 0,007BA0ET | 0L,092159 | BSSEE 2006490.5 | 23 283731846 | 24326,24554 | 425637,5 | 186,087y 13044 B6
54 89335 | 751 0, 00840656 | D,.991593 | BE950 5 | 20068025 | 22 463 TETHD | 23546 8551 | 4013113 | 195,12 13758, 77
55 28584 | B0 | 000007615 | 0,090024 | BE1E2 1917843 21,64900333 | 22TTR 4215 | 3TTT64,5 | 200, 70697 13565, 65
56 ETTH0 | 872 | 0,00083303 | 0990065 | 87344 182561 2084371155 | 22022 1195 | 354985,1 | 213 4303~ 13363 95
57 26008 | 956 | 0011014 | 0,089 28430 1742317 20,04TESZID | 21271 5643 | 332062.9 | 2282833 1315052
58 85852 | 1056 | 0012285835 | 0987714 | 85424 1555887 18 2652527 | 20524 44624 | 311691 4 Eﬂlﬁ,ﬂll‘h' 12Q2E 23
50 4806 | 1162 | 001368754 | 0086313 | 24315 15704463 1849866006 | 19777, 8542 | 201166,9 | 26410357 1267622
&0 83734 | 1261 | 0015050959 | 098494 | 831035 | 14846148 17, 74844149 | 19031 34639 | 2713891 | 279 6142<] 1241212
&1 B2473 | 1365 | 001655087 | 0,083440 | 81790,5 | 14030445 | 17,01216762 | 18287 5701 | 252357,7 | 295,202 121325

&2 81108 | 1475 | 001818563 | 0,.981814 | BO37T0,5 | 1321254 16, 2900577 | 17546,2389 | 2340M0,1 311,30ﬁ§ 1183721
63 TRE33 | 1502 | 001900171 | 00800038 | TRE3T 1240885, 5 | 15, 5825286 | 160069751 | 216533, 9 | 327, 2053+ 115259

&4 TEM1 1714 | 002196281 | D,9TBO3T | 77184 1162046,5 | 14, 89020515 | 16heR 2438 | 199716,9 344,31?5| 111981

&5 TE3XT | 1844 | 0024150321 | 075841 | 75405 1024862.5 | 14,21335176 | 153329932 | 183647,7 | 361,398\¢| 1085378
o6 THE3 | 1975 | 002652054 | 097327 | 73493 10094575 | 13,5528577 | 145387 6197 | 168314, 7 ITT,EEEE 13402 38
&7 72507 | 2113 | 002914201 | 0970852 | 714505 | 9359462,5 | 12,90858124 | 138637576 | 153717,1 | 394,163 10114.56
Lk TO394 | 2255 | 0,03203398 | 0,067965 | 69264,5 | 864512 12 28104668 | 13131,4534 | 139853,3 | 410, 30282 0720 307
oo 58130 | 2397 | 003517800 | 0064822 | 669405 | TO5245.5 | 1167003001 | 12400, 7812 | 126721.9 | 42550587 93 10,004
T G55742 | 2540 | 003865588 | 0,961354 | 4472 T2E305 11,07823005 | 116727272 | 114321,1 | 439,0868| 2284 408
71 53202 | 2681 | 004241954 | 005758 | 61851.5 | 663833 10, 50335432 | 10948 0401 | 1026483 | 453,0838Y 8444422
T2 50521 | 2818 | 004656235 | 0953438 | 59112 GO19T71.5 | 9945480648 | 10227 9309 | 917003 | 464.621=—] TOO1 338
73 5703 | 2050 | 005112586 | 0048876 | 5622 52859 5 | 407821084 | 9513 84324 | 2147237 4?4,511- T526, 717
T4 54753 | 3071 | 005608825 | 0043912 | 532175 | 4864631,5 | B, BETTS057Y | EROT 2B157 | T1958 52 | 481,03 TOSZ 106
75 51682 | 3181 | 006154048 | 0038451 | 500915 | 433414 2385160266 | B110,53322 | 43151, 24 | 4870235 | 6570250

o




Lanjutan Lampiran 1

IVERSITY OF |

76 48501 | 3275 | 006748514 | 0,932517 | 468645 | 3833225 | 7,903383744 | 7425 69185 | 55040,71 | 488 BE6E 6083 2136
T 45228 | 3347 | 007400283 | 0025997 | 435545 | 336458 7439152737 | 6755,68055 | 47615,02 | 487,7460 | 5504 349
T8 41881 | 3397 | 008111077 | 0918889 | 40182 5 | 202903 5 | 6993708364 | 6103,17104 | 40859, 33 | 482 0580 5106,602
™ 38484 | 3420 | 008BBGE]1 | 0911132 | 36774 | 252721 0,566910924 | 5471,35432 | 34756,16 | 474,3696= 4623,643
20 35064 | 3415 | 00973363 | 00024684 | 333575 | 215947 6, 158652749 | 4863,53702 | 29284 8 -1!51,3523" 4140274
21 31651 | 3372 | 010653602 | 0893463 | 29945 182580 5 | 5768838267 | 428306178 | 2442126 | 44517460 3687 421
fied 28279 | 3297 | 011658828 | 0883412 | 26630,5 | 152424,5 | 5, 3970046786 | 3733 42203 | 201382 | 424 6568 3242 246
23 24982 | 3185 | 012740170 | 0 ET2508 | 233805 | 125994 5043301242 | 3217,70612 | 15404,78 | 400,2255-( 2817,59
24 217 | 3037 | 01383311 | OG0489 | 202785 | 10O2G04.5 | 4707276251 | 2738 99990 | 13187 08 ITE,IID&I 2417 364
85 LB760 | 2B55 | 0,1521855 | 0847814 | 173325 | 2324 4 ZBA3ITS3] | 2200 B7523 | 10«48 08 341,-1?0“_)‘ 2045044
26 15005 | 2642 | 016611129 | 0 833889 | 14584 | 6400935 4086356492 | 1902, 30982 | 81482 30828782 1703,573
&7 13263 | 2403 | 0, 18118073 | 0,E18819 | 12041,5 | 504095 3800761517 | 1547,62409 | 624589 Eﬁ,iﬁﬂﬁl 1305 285
28 LRG0 | 2145 | 019732065 | 080267 | 97885 | 38348 3,5311253890 | 1356 31652 | 4698 266 | 238 01164 1121 725
& 8717 1873 | 02148675 | O,785132 | 77805 | 285595 3, 2TG200185 | DGR, 150839 | 3461949 | 202,05 283,713
o0 G844 1600 | 023378141 | 0,766219 | G044 20779 3, 0360000048 | T41,587015 | 2493799 | 1469, 1407 &80, 7627
21 5244 1331 | 0. 25381588 | 0,746184 | 45785 | 14735 2 B098TTOS56 | 554358783 | 1752212 | 1372728 5116219
o2 3013 1078 | 027540195 | 0,724508 | 3374 10154,5 2 5055TRE4 | 403,565686 | 1197853 | 108,4674] 374 3408
23 2835 B4 | 029841327 | Q701587 | 2412 G67821,5 2 392416226 | 285 255208 | 7942871 33,{1-1?5< 2658824
o4 1580 643 | 032327803 | 0,6T6722 | 1667,5 | 43705 2 197335344 | 195250177 | 509,0319 | 61,58058_{ 182 83448
o5 1344 470 | 0.34018276 | 0,650817 | 1111 2703 2 008172363 | 128 9074 313,7817 [ 43914387 1212542
o6 876 32 | 0 373500TE | 0624429 | T11.5 1502 1,817351508 | 81 2420342 | 184.8743 | 2000035 77 33081
o7 547 222 | 040585009 | 059415 | 434 BE0.S 1609680214 | 40 84623087 | 103,0254 | 19,743055) 47 3495
o8 325 141 | 043384615 | 0,566154 | 2545 .z 1367692308 | 2B 0031085 | 53,16304 | 12233 G 27 60645
o0 184 26 04673013 | 0532609 | 141 100 1032608606 | 150644937 | 24 25004 | 7 2XT067&] 1537270
100 | 98 o8 1 [ == T+ 0,5 8,2854421 | 8,205442 | E0031148) 8003114

@)




Lampiran 2: Tabel Mortahitas Indonesia Lengkap 1999 Perempusn

UNIVERSITY OF |

Usia L d, 9 Py L, T, Er D, N, Cy M,

] 100000 | 240 | 00024 0,9976 LoEE0 Te63112 T6,63112 | 100000 3424678 | 2341446341 H-ITIESE
1 ooTen | 7I 0000722 | 0,9992TE | 00724 T563232 TS5, 81427 | 9732683 | 3324678 | 6B 33063465 E;EIT,llilﬂ
2 DOGEE | 67 0, 000672 | 0,99932F | 0046545 | TH463508 74 86857 | 04884 47 | 3227352 | 622161505 fﬁllﬁEjBZHS
E] Doazl | 64 000062 | 0999358 | SOSED T363853.5 | 73,91860 | 92508 31324467 | 579808413 | L6106 36630
4 DO55T | 64 0000643 | 0999357 | 90525 T264264.5 | 72 96588 | D0193.73 | 3030050 | 56,5666744 mHEjESSS
5 pogo3 | 63 0.000633 | 0,999367 | 20461,5 | 71647385 | 71,0125 | 8793731 | 2049765 | 54,3247026 | 2001 81888
5] oo43n | 6o 0000603 | 0999307 | 90400 T52TE 7105781 | 8573818 | 2ZB6182E | 504759141 gﬂ]?,ﬂﬁl?
7 poxTo | 60 0000604 | 0999305 | 90340 GO658TE TO, 10041 | 350653 | 2776000 | 492447942 | USBET. 01826
] Do3ln | 38 0000584 | 0999416 | S0ZE] GE66538 69,14246 | 81508 34 | 2602493 | 46442245 | BSR37,77346
o DO252 | 34 0000564 | 0999436 | S0224 GPET25T 6818258 | 70473 829 | 2610085 | 43,7471105 ETDI,_HIEE
10 polod | 56 0000565 | 0999435 | 00168 GG6R033 §7,2207% | T7481,76 | 2531511 | 426801078 | ¥§747,58411
11 ool4n | 36 0000565 | 0999435 | 20112 G56EE65 66, 25847 | 7555003 | 2454019 | 41,6391294 TO4. 004
12 oongEd | 60 0000606 | 0,999304 | 2D054 G460753 65,20564 | 7367449 | 2378460 | 43,5252225 #ﬁ-ﬁl;ﬁ-’lﬂﬁ"
13 oonz4 | 46l 0000616 | 0999384 | DEO03.5 | G3TDG00 64,3349 | TIE34.03 | 230478 43, 1713589 Eﬁlﬂﬂ'}m
14 DEDGI | 62 0 DE5T | 0,999343 | GEDI0S | G2TITOSS | 63 37425 | TR03E 21 | 2232057 | 44, B802512 l-jii‘ﬁﬁ-ﬁm
15 DEERE |70 0000708 | 0999202 | RE63 SITITTS 6241557 | GEXES 66 | 2162013 | 47 1537453 331, 68805
14 DEEXE |4 000740 | 0999251 | 9ETO1 GOT3012 61,45942 | 66573 I004EIT | 4B,6324342 E &4.53428
17 DETS4 | 7R 000070 | 0,9992]1 | 9B71S 5075121 60,5051 | 6490064 | 2028054 | 50,0109409 | +»435 90185
18 REGTE | BO 0000811 | 0999180 | DB636 SET6HDG 5055254 | 63267.69 | 1963154 | 50,0422173 | k£3E5,80001
19 DESDG | B4 0000852 | 0999148 | 0BS54 5TITIT 5860045 | 6067453 | 1800886 | 51, 2627592 31315 84860
0 DES1IZ | B2 0000863 | 0999137 | 0B460.5 | 56702146 5764990 | 6011901 | 18538211 | 5D,6078343 284 58503
21 DE4ZT | BE 0000804 | 0999106 | DEIEI 5580746,5 | 56,59935 | 58602,09 | 1772092 | 51,1160909 | 52339781
2 DE33n | BE 0000805 | 0,999105 | DEIDS 54833635 | 55, 749464 | 5T1IZ1,85 | 1715400 | 40 B5693569 | LE1EZ RG]

O




Lanjutan Lampiran 2

NIVERSITY OF |

23 DEIs1 |01 0000026 | 0999071 | 2205 5 | 53840685 | 5479912 | 3567857 | 1662360 | 503116572 | I'SP32 DO0265
4 DE1S0 | o4 000005 E | D999042 | DE113 5285863 53,84946 | 5427024 | 1606650 | 50,7027154 | 158268000
25 DEOGS | OF 0 000D | O 999001 | SB017 5187750 52, DG 52805 88 | 1552420 | 51, 3710027 3197828
26 oTo6E | 100 | 0001021 | 0998070 | 27018 5089733 51,95302 | 51554146 | 1490524 | 513399728 gsn,wu’.r
X7 O7868 | 102 | 0001042 | 0998058 | 9TELT 4001815 51,0055% | 502454 1447970 | 51,0895339 @29,1)673

b oITea | 101 0,001033 | 0998067 | 877155 | 4B05008 S0,05828 | 4B06E B2 | 1309724 | 49 354TESS K_&TT,FTTT?
0 O7665 | 102 | 0001044 | O 998056 | 974614 4T06IEZS | 40,10955 | 477251 1348756 | 486277539 | L4828 62208
30 o763 | 101 0001035 | 0,998965 | 975125 | 46086685 | 48,16035 | 46512.45 | 1301031 | 469765963 | 14770,99523
EY | o7462 | 104 | 0L00L0SET | 0998033 | 27410 4601156 4720974 | 4533102 | 1254518 | 47,1921373 ﬁ?l],ﬂlﬂﬁ_:l-
32 O7358 | 106 | 0001089 | 0998911 | 97305 45037445 46250464 | 4417819 | 120D1ET | 469245155 | 1685 82640
i3 o7r5 | 100 | 0001121 | O 99EETS | 8T10T7.5 | 44046441 4530952 | 43053,75 | 11653009 | 470715824 IEEE,MDE
34 o7143 | 112 | 0001153 | O 998847 | 9T0E7 43002435 | 435979 | 41956 58 | 1121955 | 471935594 | 13501 B223

35 or31 | 116 | DLO0D1185 | O998R05 | 6073 4212156.5 | 43,41042 | J0EEG,06 | 1070000 | 4T 6858719 ]EH—!;EZB‘T—“I-
16 oa015s | 121 0001249 | 0998751 | dEE54S5 | 41151835 | 4246178 | 39841.15 | 1039112 | 485291127 ]@Dﬁ,ﬁ#lﬂiﬁ
7 oeTod | 12T | 0001312 | 0 99B6EE | T30S | 4018329 41,51424 | 3882088 | 0002713 | 496931854 | 048 41275
38 D6667 | 134 | 0001386 | 09984614 | 26600 JILA1HRES | 4055812 | 3TE24 34 | 260504 | 51,15334462 ]iFDE,Tl!JF?
30 D333 | 146 | 0001512 | O 993488 | S8460 FEIMD0E S | 3062374 | 3685064 | 9226246,1 | 4 3THETIL lj-ﬁ‘ﬁ-ﬁ-ﬁl"l
40 06387 | 158 | 0,001639 | 0998361 | S6308 FTH5385 | 38,5643 33807 47 | BE5TTS 4 | 5T 4088181 | 14203 19135
41 ogxz0 | 173 0. 00178 | 09982002 | dE142.5 | 36322305 | 37,7457 34064 51 | BARETE 1 3258755 IEI:EJEHEI-
42 06056 | 180 | 0001568 | 0998032 | 85061,5 | 3536088 36,8127 3405038 | 8149135 | 6534635441 ]d‘l?-l,-*l-&ﬁﬁﬁ
43 DEBGT | 204 | 0002128 | D 99TETI | B5TES 3401265 | 3588437 | 353154 .53 | 7208631 | 68,8303678 | 1200 00311
44 05663 | 2190 |o0.002280 | 0997711 |05553.5 | 33443615 | 3495082 | 3227706 | 7477085 | 72,0891944 | wD40,26274
45 D5444 | X34 | 0002452 (0997548 | 95327 F24ER0E 3403880 | 3141772 | 7154315 | 751481077 68,17355
44 D3210 | 230 | 0002626 | 0997374 | 95085 3153481 33,12132 | 3057629 | GE4013.8 | TE, 328234 0302544
47 o060 | X71 0002854 | 0,9971456 | 248245 | 3058306 32,2072 7522 §53437.5 | B2 E3688306 lz?@l-l;ﬁﬂ?ll
48 D4580 | 206 | 0003126 | 0994874 | 24540 20635715 | 31,29795% | 280437 6236855 | BB, 2718659 | 1373186032

o




Lanjutan Lampiran 2

,%NIVERSITY OF |

40 4303 | 323 0003443 | 0.99G557 | 842305 | ZB6030.5 | 3039453 | 2E149.48 | 30474105 | B4, 5562175

50 D068 | 356 | 0003784 | 099631146 | D3EDO 2TT4R00 20 40TR] | ATIGE IS | 5665021 | 101,049195 1:3::5-19,_{331'14
51 D3712 | 396 | 0004226 | 0,995774 | 83514 2680010 28 60797 | 2650078 | 5302237 | 109 651501 H-HTI':_PEEIN
52 03316 | 440 | 0004715 | 0 9953ES | 3006 2587306 AT, TET2S | 25841, 34 | 512624 118 874258 EI]E,&EIS—“!
33 DZETS | 488 | 0005234 | 0,994T46 | 02632 2484300 26,85624 | 2508219 | 4867RLG | 1286256689 ]ﬁ?l?ﬂ—’ﬁlﬁ
34 DFIEE | 533 0005760 | 0,99433] | 83121 5 | 2401668 2599545 | 34351 56 | 4616004 | 137,0612256 | YA000 80
55 D1B55 | 575 | 000626 | 099374 | 915675 | 23005465 | 25, 14330 | 23620546 | 4373389 | 144, 2551469 _;.?'953,75937
56 D1ZED | 615 | 0006738 | 0993262 | 0075 | 2217970 24 20853 | 2200019 | 41371835 | 150,527132 005042
57 DOGGS | 658 | D00TIST | 0992743 | D036 21270065 | 23 46008 | 22191 13 | 3808181 | 157,123701 4553,9‘??1]7
38 DoOOT | M7 | D00TRSS | 0992145 | B06533,5 | 20566705 | 2262791 | 2149276 | 368627 164, 706734 501,85337
0 BRIOD | 77T | D00B64S5 | 0991355 | BEOL4 1847017 21,8031 | 20B03 B4 | 3471342 | 17546293 337 14664
&l BE3IE | 833 | 0009635 | 0990365 | BE101,5 | 1858103 2098887 | 2012096 | 3263304 | 189, 144283 | EX161 68371
a1 B7675 | D47 | DO01OE0] | O 9EQ1ISD | BFI0L.5 | 1TTBOOLS | 30, 18821 | 1994104 | 3DS300.4 | 204 BS6S20E QE'TE,EEI-E-’I-I
Az B67IE8 | 1030 | O0L1ETG | 0988124 | B6I13 1682800 19, 40319 | 18762.02 | 2B6TG6E.4 | 217 387068 ii‘ﬁ?;ﬁ‘?ﬂll
a3 B560E | 1120 | D.013048 | 0 9B6D3]1 | B5138 1506587 18,63030 | 1808703 | 2680063 | 230,616639 | D550,28614
54 E4578 | 1217 | 0014389 | 0985611 | 830605 | 1511440 17.87047 | 1741526 | 2490105 | 244 477743 10,6605
a3 B3361 | 1321 | 0015847 | 0 9B4153 | B3T00.5 | 14274705 | 1712407 | 1674602 | 2323041 | 258 897408 7519176
& BRO40 | 1431 | 0017443 | 0 9ER55T | 813245 | 1344770 1639175 | 1607869 | 215758 273615473 | L@El6, 29435
a7 BOGOD | 1547 [ 0019181 | O 98080 | TOEISS | 12634545 | 15,7384 | 1541391 | 1905705 | 2HE SE0823 E:S-li,_-E'TBEB
1] TB062 | 1672 | 0021148 | 0 9TEESY | TEIZS 1183619 14 97077 | 14748 4 1E4266.4 | 304, 201318 | L@254 0DB0S
1) 77300 | 1BO0Y | 0023272 | O 9TETIE | TE4E0 S | 1105383 14 28341 | 14084 39 | 168518 318, 77399 | 9RO BOGTIT
L 75580 | 1938 | 0025630 | 0974361 | 744620 10280035 | 1361182 | 134211 15543346 | 335, 706175 ﬁlﬂ,ﬂiﬂ?ﬁﬂ'
71 736351 | 2079 | 0028232R | Q9T71TTR | 726115 | 954283 5 12 95683 | 123758.06 | 1420125 | 351, 346945 R 32G5T2
Tz 1572 | 2EIG (0031102 | O SGEE0E | TO450 BR16T 12 31867 | 1200553 | 1293545 | 3670143 gﬂm
73 G0345 | 2373 | 005422 0, 95578 | 681505 | 811213 11,69805 | 114335 117159 381,708384 | §575,965327
74 66073 | 2524 | DO3TEET | 0 9E2313 | 65711 T43053.5 1109482 | 10772093 | 1057255 | 304,085078 | Bd04 356043

O




Lanjutan Lampiran 2

VERSITY OF |

75 64440 | 2674 | DU04140 095851 63112 GT734315 10,50974 | 1011408 | 04052 54 | 400 309807 ﬁﬂ,l-ﬁl&lﬁ
Ta 61775 | 2EZ1 | 0045666 | 0954334 | 603645 | 6142305 0.943027 | 9457993 | B4838.47 | 421,37T1784 | T388, 762058
T 5R054 | 20GT | 0050243 | 0949757 | 57473 553R646 O 304884 | BR05.938 | T33RD.4T | 431, 641858 'MTI‘:_EI-PDET#-
T8 55007 | 3005 | 0055204 | D 944706 | 54444 406303 B B65427 | B150.518 | 6657453 | 440, 1565081 -ﬁiiﬂ-*laﬂ-’ll-ﬁ
L) 52806 | 3218 | 0.0GDE36 | 0939164 | 51287 441540 8, 355055 | 752034 3841502 | 446,351305 3, 583335
g0 40678 | 3323 | 0056801 | 0933100 | 4B016,5 | IDDGED T.B53883 | 6EDD,564 | S0BD4.58 | 449,673448 %iﬂlﬂ_’rl
g1 45355 | M0 | 0073563 | 0928437 | 44650 342645 5 | 7,39177 627283 | 4400411 | 450,191831 | 51009 558583
a2 42045 | 3472 | 0080848 | 0919152 | 41200 2070055 6,9309003 | 3660642 | 37731.28 | 447,197008 4&9:_3&5951
23 30473 | 3507 | 0.088B4S | 0911154 | 377105 | 256TE6.5 6505371 | 50841461 | 3206154 | 440, 587846 4@2,1-&9944
&4 35066 | 3500 | 0097564 | 0902436 | 34211 5 | 210067 6090947 | 4510 469 | 26077 48 | 430, 184551 35;1,4&1@3
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